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ABSTRAKSI

Dalam suatu usaha disain interior dan funiture keberadaan workshop atau
bengkel kerja sebagai fasilitas pembuatan barang atau produk hasil penuangan ide
rancangan disain adalh sangat penting. Dari bengkel kerja tersebut diharapkan
menghasilkan suatu produk yang mempunyai kualitas yang baik dan sesuai dengan
yang diinginkan oleh perancang disain, sehingga dapat memuaskan para
konsumennya. Agar dapat menghasilkan produk yang baik maka sistem kerja dari
workshop atau bengkel kerja harus mempunyai kinerja yang baik, untuk mencapai
tujuan yang demikian perlu dilakukan perancangan dan perbaikan sistem kerja
(workshop).

Di bengkel kerja PT. POLESTA ANGGRADIANI sebagai tempat penelitian,
akan dikumpulkan data-data dari komponen-komponen sistem kerja yang kemudian
dianalisa untuk mengetahui bagiaan-bagian dari sistem kerja yang perlu diperbaiki
dengan menggunakan pendekatan Ergonomi secara kualitatif, sehingga dapat dibuat
suatu rancangan sistem kerja yang lebih baik. Diharapkan hasil rancangan sistem
kerja yang baru dapat memberikan hasil kinerja yang lebih baik dari pada sistem kerja
yang lama.

Rancangan sistem kerja yang baru bersifat usulan untuk memberi gambaran
dan pandangan baru kepada pihak perusahaan tentang sistem kerja workshop yang

dianggap baik secara teoritis.
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TUGAS AKHIR
Bab I Pendahuluan 1

BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Sektor industri saat ini sedang tumbuh dengan cepat menjelang era pasar
bebas yang akan menimbulkan persaingan industri dalam menghasilkan produk
berkualitas maupun produk yang benar-benar diperlukan oleh masyarakat. Bersamaan
dengan semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan barang konsumsi kerena
semakin banyaknya jumlah penduduk dan semakin tingginya taraf hidup, timbul
suatu masalah mengenai semakin terbatasnya tempat tinggal yang nyaman dan aman.
Dengan adanya masalah ini memaksa para pemilik rumah untuk melakukan suatu
renovasi dari areal tempat tinggalnya yang terbatas menjadi terasa luas dan nyaman.

Dengan adanya gejala yang tersebut di atas maka sektor industri dalam bidang
disain interior dan funiture menjadi bersemangat dan akan semakin berkembang di
masa-masa yang akan datang. Seiring dengan semakin bertambahnya kebutuhan
dalam bidang disain interior dan funiture ini, perlu ditingkatkan kinerja dari
workshop atau bengkel kerja yang menjadi fasilitas untuk merealisasikan ide dan
kreatifitas dari perancang disain interior dan funiture. Dengan adanya peningkatan
kinerja dari workshop ini diharapkan kualitas produk yang dihasilkan menjadi baik

dan sesuai dengan yang diharapkan oleh perancang disain maupun konsumen
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Bab I Pendahuluan 2

Dengan berlandaskan pandangan tersebut, maka dipilih workshop dari PT
TA AGRADIANI yang bergerak dibidang disain interior dan pembuatan

POLES

funiture sabagai tempat pengamatan dan penelitian sistem kerja untuk dianalisa

mengenai kondisi dan keadaannya agar dapat diketahui apakah sistem kerja dari
workshop tersebut sudah baik atau masih perlu dilakukan perbaikan, dengan harapan
dapat memberikan gambaran dan masukan mengenai analisa dan perbaikan sistem

kerja dari suatu workshop atau bengkel kerja, khususnya di bidang barang interior

dan funiture.

1.2 Pokok Permasalahan

Karena sebagian besar proses produksi dilakukan oleh tenaga manusia maka
perlu diperhatikan kenyamanan dan keamanan para pekerja dalam malakukan
aktivitas,. sehingga para pekerja tidak mengalami keletihan yang berlebihan pada
bagian tertentu, menimbulkan rasa bosan pada pekerja sehingga dapat mempengaruhi
produktivitas pekerja dan kualitas produk. Untuk itu perlu dilakukan analisa dan
perancangan sistem kerja yang baik serta penggunaan alat yang ergonomis bagi para
pekerja. Perancangan sistem kerja dan peralatan kerja dapat dilakukan dengan cara
mengukur dimensi tubuh manusia sehingga diperoleh peralatan kerja yang
ergonomis  Sedangkan untuk merancang suatu sistem kerja perlu diamati proses

Pengerjaan pada sistem kerja, pengukuran dimensi peralatan kerja dan kondisi kerja.
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TUGAS AKHIR
Bab I Pendahuluan 3

I.3 Pentingnya Permasalahan
Dalam tugas akhir ini penulis akan mengemukakan analisa dan perancangan
sistem kerja dengan memperhatikan segi ergonomi dari peralatan, kondisi dan
lingkungan kerja schingga para pekerja dapat bekerja dengan aman dan nyaman
Dengan pengaturan peralatan dan sistem kerja yang baik, maka dapat
diharapkan akan memberikan manfaat kepada para pekerja berupa rasa aman, nyaman

dan tidak cepat lelah dalam bekerja.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah memberikan gambaran dan masukan tentang analisa
dan perbaikan terhadap sistem kerja, dengan harapan sistem kerja yang baik akan

diperoleh peningkatan hasil kerja sehingga dapat dihasilkan produk yang berkualitas

tinggi

1.5 Pembatasan Masalah

Melihat permasalahan yang luas dan kompleks, untuk dapat dianalisa secara
kuantitatif dan mendalam maka studi ini tidak dapat mencakup semua hal yang
terkait. Dalam penulisan tugas akhir ini terdapat beberapa pembatas yang perlu
diperhatikan agar dalam penyelasaian masalah ini dapat diperoleh.

Beberapa batasan masalah dan pendekatan masalah yang dikemukakan antara lain :

Dipindai dengan CamScanner
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TUGAS AKHIR
Bab I Pendahuluan 4

1 Analisa dan perancangan sistem kerja dan peralatan

tJ

Luas lantai area produksi bersifat tetap
3 Kondisi lingkungan kerja yang diamati adalah temperatur, sirkulas,
penerangan dan kebisingan
4 Sebagai data Antropometri menggunakan data sekunder yang diperoleh
dan ITI yang merupakan data Antropometri tenaga kerja Jawa Barat
Keseluruhan batasan masalah dan pendekatan masalah ditujukan kepada areal

workshop dani PT. POLESTA ANGGRADIANI

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan ini penulis berpedoman pada kriteria penyusunan laporan
vang telah diperoleh dalam mata kuliah Metodologi Penelitian dengan membagi
menjadi 6 (enam) bab yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain.
BAB1 : PENDAHULUAN
Bab ini mengemukakan latar belakang permasalahan, pokok permasalahn,
pentingnya permasalahan, pembatasan masalah dan sistematika penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Pada bagian ini akan dikemukakan beberapa teori yang mendukung
penyelesaian permasalahan yang ada, dengan menguraikan berbagai
rumus teoritis yang berhubungan dengan tujuan, metodologi serta analisis

terhadap studi ini
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TUGAS AKHIR
Bab I Pendahuluan 5

BAB I1I : METODOLOGI PENELITIAN
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi dan landasan teon yang
menunjang pemecahan masalah. Dalam bab ini akan dikembangkan
beberapa teori yang mendasari pemecahan masalah serta menunjukkan
beberapa langkah pelaksanaan penelitian.

BAB IV : PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisikan pengumpulan data dan informasi yang bertujuan untuk
mempermudah penulis dalam menganalisa permasalahan. Data tersebut
merupakan data penunjang dan masih berupa data mentah yang kemudian
dilakukan pengolahan data terebut.

BAB V : ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM KERJA
Bab ini merupakan inti dari penulisan tugas akhir, dimana disajikan hasil
pengolahan data yang kemudian dianalisa, dilakukan pembahasan dan
perancangan terhadap sistem kerja. Bab ini juga akan menjadi dasar untuk
kesimpulan dan saran.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab yang terakhir ini berisikan kesimpulan yang dapat ditarik dari
seluruh rangkaian penelitian yang dilakukan, serta saran yang bermanfaat

bagi perusahaan.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

Salah satu bidang kajian teknik industri adalah perancangan sistem kerja yang
bertujuan untuk mendapatkan sistem kerja yang terbaik (atau lebih baik) Suatu
sistem kerja dikatakan baik jika sistem kerja tersebut memiliki efisiensi dan
produkuifitas yang tinggi. Efisiensi diartikan sebagai penghematan input sistem kerja,
sedangkan produktifitas dimaksudkan sebagai perbandingan antara output yang

dihasilkan dengan input yang masuk ke dalam sistem kerja.

I1.1 Sistem Kerja

Untuk mendapatkan menganalisa dan rancangan sistem kerja yang baik maka
perlu ditinjau komponen-komponen membentuk sistem kerja. Setiap komponen yang
terlibat dalam sistem kerja akan diteliti kondisinya, sehingga segala kekurangan dan
kelemahan yang ada pada setiap komponen bisa dianalisis dan dicari penycbabnya
untuk kemudian diperbaiki. Setelah dapat di identifikasi tentang komponen-
‘komponen sistem kerja kita dapat melakukan pengukuran sistem kerja untuk
mengetahui tingkat keberhasilan suatu sistem kerja berdasarkan kriteria pengukuran
sistem kerja tertentu Untuk mengetahui keberhasilan dari suatu sistem kerja dapat

juga dinilai dari kualitas hasil kerja dari sistem kerja yang hendak dinilai
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——

[1.1.1 Komponen Sistem Kerja
Dalam setiap sistem kerja terdapat empat komponen, yaitu manusia, bahan
mesin atau peralatan, serta lingkungan kerja. Perbaikan dan perancangan terhadap

suatu sistem kerja harus memperhatikan keempat komponen tersebut

(1) Manusia

Peranan manusia dalam sistem kerja adalah sebagai perancang, pelaksana dan
pengevaluasi. Manusia sebagai pekerja merupakan variabel hidup dengan
berbagai sifat dan kemampuannya memberi pengaruh yang sangat besar atas
keberhasilan sistem kerja.. Dalam merancang sistem kerja perlu diketahui
segala kelebihan dan keterbatasan manusia dalam melakukan pekerjaannya.
Diharapkan dari hasil rancangan sistem kerja akan diperoleh suatu kesatuan
antara manusia dengan pekerjaannya. Untuk itu harus dicapai suatu kondisi
yang memungkinkan manusia merasakan kenyamanan dan keamanan dalam
bekerja agar manusia bisa bekerja secara efisien, dalam artibeban (fisik,
mental dan sosial) yang dia keluarkan sekecil mungkin, dengan tingkat
produktifitas yang tinggi. Kesesuaian antara manusia dengan komponen
sistem kerja lain akan sangat penting untuk diperhatikan. Karena dalam
melakukan pekerjaannya manusia tidak terlepas dari komponcn-kompbncn

tersebut
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(2) Bahan
Pengertian bahan disini adalah segala sesuatu yang akan diproses dalam suatu
sistem kerja. Bahan bisa dikatakan input yang masuk ke dalam sistem kerja
dan setelah dikerjakan oleh manusia, baik secara manual maupun dengan
bantuan mesin dan peralatan, maka akan menjadi outpun sistem kerja. Untuk
diperoleh output yang baik maka harus ada kesesuaian antara bahan dengan
manusia dan peralatan yang berlaku sebagai pemroses Penyesuaian yang
dilakukan terhadap bahan meliputi ukuran atau dimensi, bentuk, warna dan

faktor-faktor lain berpengaruh terhadap proses dalam sistem kerja

(3) Mesin dan Peralatan
Komponen ini berupa segala sesuatu yang membantu manusia dalam
memproses input sistem kerja. Manusia sebagai komponen yang akan
menangani mesin dan peralatan harus bisa mengontrol jalannya mesin dan
penanganan alat. Mesin dan peralatan yang abaik harus mudah digunakan oleh
manusia dengan éman dan nyaman. Agar dapat dicapai keadaan tersebut maka
harus dirancang mesin dan peralatan dengan ukuran, bentuk serta faktor-

faktor lain yang sesuai dengan kondisi pemakainya dan bahan yang diproses
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(4) Lingkungan Kerja

Dalam melakukan pekerjaannya manusia tidak bisa terlepas dari kondisi
lingkungan kerjanya Manusia bisa bekerja dengan baik jika lingkungan
tempat dia bekerja dirasakan nyamam untuk bekerja. Kondisi lingkungan
kerja yang biasanya berpengaruh terhadap hasil kerja manusia adalah

temperatur, kelembaban, penerangan, kebisingan dan getaran. Walaupun
kondisi tersebut bersifat fisik tetapi pengaruhnya bukan hanya terhadap beban
fisik saja, melainkan juga akan berpengaruh terhadap beban mental yang
dialami manusia. Perancangan sistem kerja akan menyesuaikan lingkungan

fisik dengan kondisi yang diinginkan oleh manusia.

I1.1.2 Pengukuran Sistem Kerja

Tujuan perancangan sistem kerja adalah untuk mendapatkan sistem kerja yang
memiliki efisiensi dan produktifitas yang tinggi. Ada beberapa macam kriteria yang
digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu sistem kerja sehingga suatu sistem
kerja bisa dikatakan efisien dan produktif. Kriteria tersebut adalah : kriteria hasil

kerja, knteria fisiologis, kriteria psikologis dan kriteria sosiologis.

(a) Kriteria Hasil Kerja
Kerja yang dilakukan manusia terhadap bahan atau input suatu sistem kerja

diharapkan mempunyai hasil yang optimum Hasil kerja bisa diukur dan seg
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kuantitas dan kualitasnya. Kuantitas diartikan sebagai jumlah satuan output
yang telah diproses dan dihasilkan dalam suatu sistem kerja. Untuk mengukur
besarnya kuantitas ini bisa dilakukan secara langsung dengan menghitung
jumlah output per satuan waktu tertentu atau bisa juga dengan mengukur
waktu yang diperlukan untuk menghasilkan atau memperoleh satu output,
dalam hal ini disebut sebagai waktu baku. Semakin singkat waktu yang
dibutuhkan untuk menghasilkan satu output maka kuantitas yang dihasilkan
sistem kerja tersebut berarti semakin besar. Kriteria lain untuk mengukur hasil
suatu sistem kerja adalah berdasarkan kualitas output yang dihasilkan sistem
kerja. Semakin sedikit cacat yang dihasilkan maka kualitas outputnya semakin
tinggi. Terdapat kecenderungan bahwa untuk menghasilkan produk dengan
kualitas yang tinggi biasanya memerlukan waktu baku yang lama, atau
sebaliknya pekerjaan yang dilakukan dengan waktu yang singkat akan
menghasilkan produk dengan kualitas yang rendah. Melalui perancangan
sistem kerja akan dicoba meningkatkan hasil kerja, baik dari segi kuantitas

maupun kualitas sehingga bisa dihasilkan produk yang berkualitas tinggi

dengan waktu baku yang singkat.

(h)  Kriteria Fisiologis
Kerja fisik akan mengakibatkan perubahan pada fungsi alat-alat tubuh, yang

dapat dideteksi melalui - konsumsi oksigen, denyut jantung, peredaran udara
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dalam paru-paru, temperatur tubuh, konsentrasi asam laktat dalam darah,
komposisi kimia dalam darah dan air seni, tingkat penguapan dan faktor
lainnya

Kerja fisik mengakibatkan pengeluaran energi yang berhubungan erat dengan
konsumsi energi. Konsumsi energi pada waktu kerja biasanya ditentukan
dengan cara tidak langsung, yaitu dengan pengukuran kecepatan denyut
jantung dan konsumsi oksigen. Semakin tinggi kecepatan denyut jantung,
maka konsumsi oksigen semakin besar dan semakin besar pula konsumsi
energi.

Sistem kerja dikatakan baik berdasarkan kriteria fisiologis jika manusia atau
pekerja yang terlibat didalamnya menerima beban fisik yang masih dalam
batas kemampuannya. Sistem kerja yang mengharuskan pekerjanya menerima
beban fisik secara berlebihan pada akhirnya justru akan menurunkan
produktifitas sistem kerja tersebut. Karena beban fisikk yang melebihi

kemampuan tubuh manusia akan merusak organ tubuh sehingga kemampuan

fisiknya akan mengalami degradasi.

(c) Kriteria Psikologis

Kriteria ini berkaitan dengan beban mental yang dialami pekerja dalam suatu

sistem kerja Semakin tinggi tingkat teknologi maka usaha fisik digantikan

mmT—
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oleh usaha memtal Pengukuran beban mental biasanya lebih sulit dilakukan
Zuripada penagukuran beban fisik

Tiga teknik vang biasa dipakai untuk mengukur beban mental adalah
penilasan subvekuf, behavioral timesharing, dan indeks psikologi Penilaian
subyektif dilakukan dengan menanyakan pada pekerja berdasarkan
pengalamannya untuk  dinyatakan dalam  bentuk angka.  Behavioral
nmesharing memerlukan performansi satu sisi tugas yang simultan, selama
berlangsungnya tugas utama Tingkat penurunan pada tugas sampingan
dinyatakan sebagai indeks beban mental Teknik psikologi membutuhkan
pengukuran denyut jantung dan gelombang otak yang simultan, yang
kemudian dunterpretasikan sebagai indeks beban mental. Kedua teknik
terakhir membutuhkan peralatan dan teknik pengumpulan data yang rumit.
Karena itu biasanya para peneliti lebih sering memakai penilaian subyektif,
walaupun interpretasi mereka tidak jelas.

Cara termudah untuk mendapatkan penilaian subyektif dari beban mental
adalah dengan menanyakan operator untuk memperkirakan beban mental pada
pekerjaan khusus dengan memberikan angka pada skala tertentu. Penting
untuk mendapatkan penilaian dari pekerja yang telah berpengalaman yang
melakukan pekerjaan sesuai dengan nilai yang dicapai atau yang memberikan

penilaian berdasarkan ingatannya
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Hubungan antara seorang pekena Jdengan para pekerja lainnya atau para
pekerja dengan pengawasnya ataupun hubungan antara para pekena dengan
pihak manajemen bisa dijadikan tolok ukur keberhasilan suatu sistem kerja
Sistem kerja yang baik akan mengkondisikan suatu hubungan yang harmonis
antara para pekerja, pengawas dan pithak manajemen sehingga bisa diperoleh

tingkat produktifitas yang tinggi dan sistem kerja tersebut

[L1.3 Kualitas Hasil Kerja

Salah satu cara untuk mengukur keberhasilan sistem kerja berdasarkan kriteria
hasil adalah dengan meneliti kualitas hasil kerja sistem tersebut. Kegagalan sistem
yang utama sebagian besar disebabkan oleh cacat produksi yang antara lain
disebabkan oleh kesalahan manusia dalam menggunakan mesin ataupun peralatan
pada sistem kerja.

Kesalahan yang dilakukan oleh operator pada suatu sistem kerja akan

mengakibatkan kegagalan produksi yang diharapkan sesuai dengan spesifikasi

standar. Cacat dalam produksi dapat disebabkan oleh dua sumber utama, yaitu :

(1) Operator mengubah ketentuan standar yang standar yang digariskan.

(2) Petugas pemeriksaan kurang teliti dalam menguji hasil produksi.

tor antara lain disebabkan oleh

Faktor Kesalahan yang ditimbulkan olch opera

Program pelatihan yang kurang memadai, kurangnya motivasi kerja, dan akibat
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situasi di luar pekerja yang memungkinkan pekerja membuat kesalahan Situasi

tersebut adalah :

(1) Gtasiun kerja yang kurang baik atau kurang cocok dengan operator (ruang kerja
dan tata letak buruk)

(2) Kondisi lingkungan yang buruk sehingga operator tidak bisa bekerja dengan
nyaman. Misalnya temperatur terlalu tinggi atau terlalu rendah, suara terlalu
bising, penerangan kurang atau berlebihan dan adanya getaran yang
mengganggu. Kondisi tersebut lama kelamaan akan mengakibatkan kerusakan
pada organ tubuh manusia.

(3) Rancangan human engineering yang tidak memadai, seperti mesin-mesin,
perkakas tangan, dan peralatan uji yang tidak sesuai dengan operator. Faktor ini
dapat mempengaruhi sistem kerja dan hasilnya, sebagai akibat dari kesulitan-
kesulitan yang ditimbulkan oleh peralatan atau perkakas yang tidak sesuai dengan
manusia.

(4) Metode-metode penanganan, pengangkutan, penyimpanan dan pemeriksaan yang
tidak memadai.

(5) Informasi rencana kerja tidak tersedia.

(6) Pengawasan kerja yang buruk.

Jika sumber penyebab kesalahan tersebut bisa dihilangkan maka akan

didapatkan situasi kerja yang menguntungkan dalam upaya menanggulangi kesalahan

yang dilakukan oleh operator.

—
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1.2 Perancangan Stasiun Kerja

Perancangan sistem kerja tak lepas dari suatu konsep dasar berupa konsep
perancangan rekayasa (Engineering design) bahwa walaupun bentuk suatu sistem itu
adalah kompleks maupun sederhana namun selalu dihubungkan dan disesuaikan
dengan manusia.

Morris Asimow mendefinisikan bahwa kegiatan perancangan rekayasa
berguna untuk tujuan pemenuhan kebutuhan manusia dengan menggunakan faktor-
faktor teknologi yang terdapat pada masyarakat (N.L. Svenson, /ntroduction to
Engineering Design, hal.19. 1979)

Berdasarkan definisi tersebut suatu sistem kerja dapat bersifat kompleks
maupun sederhana, untuk melakukan rancangan sistem kerja dapat dilakukan
pendekatan secara parktis dengan melakukan perancangan stasiun kerja karena dapat

dikatakan stasiun kerja merupakan bentuk sistem kerja yang sederhana.

Dalam perancangan sistem kerja dapat digunakan beberapa pendekatan pada

hal-hal yang ada atau terkait dalam sistem kerja, yang akan diuraikan lebih jauh pada

penjabaran di bawah ini.

I1.2.1 Penggunaan Ergonomi dalam Merancang Stasiun Kerja

Tujuan umum ergonomi atau faktor-faktor manusia dalam merancang stasiun

kerja adalah menyesuaikan kebutuhan kerja dan kemampuan operator schingga

stasi y _ 3 S
siun kerja tersebut dapat memaksimalkan performansi kerja operator dan seluruh

——
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sistem, kepuasan fisik dan mental serta keamanan operator Penelitian-penelitian

ergonomi telah menghasilkan data yang luas, teon, prinsip dan metode yang

berhubungan dengan tujuan perancangan di atas. Berikut ini prinsip-prinsip umum

perancangan stasiun kerja |

1 Meminimasi beban statis, karena beban statis ini akan menyebabkan ketegangan
otot, tendon, sendi dan tulang belakang Contoh beban statis (a) memegang,
mengangkat dan membawa dengan tangan lebih-lebih jika lengan terlalu
diregangakan, (b) berdiri pada satu posisi pada waktu yang lama, (c) melakukan
pekerjaan tangan dengan lengan teregang atau terangkat, (d) duduk tanpa
sandaran, (¢) menarik atau mendorong benda yang berat, (f) membengkokkan
badan ke depan, ke belakang atau ke sam,ping secara berlebihan, (g) memakai
peralatan tangan dengan pemegang yang tidak alami, (h) menundukkan atau

menengadahkan kepala secara berlebihan.

(B ]

Menggunakan kursi yang bisa disesuaikan atau diatur.

3 Tinggi tempat kerja + 5 cm di bawah siku.

4 Pekerja dapat memilih antara posisi duduk ataupun berdiri.

5 Kedua lengan dan kaki seharusnya dapat digunakan

6 Kedua lengan bergerak simultan dengan gerakan : simetris dan berlawanan arah

jika perhatian mata tidak dibutuhkan selama gerakan berlangsung dan paralel jika

kontrol mata diperlukan
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7 Gerakan lengan kontinyu dan membentuk lengkung Gerakan lurus dengan arah
dan kecepatan yang tiba-tiba berubah menyebabkan tidak efisien dan kelelahan

g Gerakan lengan berada pada daerah normal, yaitu pada busur yang ditarik oleh
tangan jika sudut antara lengan atas dan garis horisontal 65°

9 Gerakan lengan berporos pada siku

10. Tangan yang biasa dipakai (kanan atau kiri) seharusnya digunakan karena
biasanya lebih cepat, lebih kuat dan bisa menangani pekerjaan dengan lebih teliti
daripada tangan yang tidak biasa dipakai.

11. Gerakan memutar dilakukan dengan membengkokkan siku untuk menghindari
tegangan yang berlebihan pada otot dan tendon.

12. Untuk stasiun kerja yang membutuhkan perulangan gerakan yang tinggi maka
perlu dianalisis dengan seksama.

13. Alat, material dan kontrol ditempatkan pada tempat yang tetap, sehingga
pekerjaan mencari dan memilih dapat dihilangkan.

14. Stasiun kerja dirancang sebisa mungkin dapat dipakai oleh kebanyakan operator.

15. Diperlukan gesekan yang cukup antara sol sepatu dan lantai untuk menghindari
kecelakaan (jatuh karena terpeleset)

16 Tiap alat yang dioperasikan dengan tangan dibuat agar sesuai dengan tangan dan
dapat digunakan pada posisi tangan netral, dapat digunakan baik olch tangan kiri
maupun tangan kanan, ada pegangan tangannya, dan menggunakan otol yang

S€suai serta dihindarkan dari gerakan satu jari yang berulang

——
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{7 Hilangkan atau kurangi pengaruh kondist lingkungan yang tidak diinginkan,

seperti suara bising, penerangan yang kurang memadai, dan temperatur yang

rerlalu tinggi atau terlalu rendah

Berdasarkan tujuan ergonomi dalam melakukan perancangan sistem kerja,

maka ergonomi dapat digolongkan dalam 4 bidang penyelidikan yaitu

1. Penyelidikan tentang display

Penyelidikan dalam bidang ini berkaitan erat dengan penginderaan dan

psikologi kerja, jadi pada penyelidikan ini akan di analisa tentang masalah

pencahayaan, tingkat kebisingan, polusi, dan suhu dari sistem kerja.

2. Penyelidikan tentang kekvatan Sisik manusia

Pada bidang penyelidikan ini akan dibahas tentang kemampuan fisik manusi
dalam penggunaan peralatan dan saat bekerja, sechingga pada bidang ini segi

biomekanika dan faal kerja menjadi hal yang akan di analisa.

3. Penyelidikan tentang ukuran = dimensi dart tempat kerja

Penyelidikan ini dilakukan untuk merancang peralatan yang sesuai dengan

dimensi tubuh manusia dengan segala keterbatasan geraknya, dalam penyelidikan im

|
1‘
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digunakan anthropometn sebagai alat bantu dalm mengukur dimens: tubuh manusia

untuk membuat dimensi dari peralatan

4. Penveludikan tentang Iimghkungan fisik
Penyelidikan ini berhubungan dengan kondisi lingkungan kerja yang berkaitan

dengan cahaya, suara, warna, kelembaban, bau-bauan, getaran, dan sebagainya

1L.2.2 Tata Letak Tempat Kerja

Tata letak tempat kerja yang baik harus sesuaj dengan performansi sistem
yang dibutuhkan dan pemakai tempat kerja tersebut. Rancangan yang ideal harus
memperhatikan kemampuan dan keterbatasan pemakai serta harus dipastikan bahwa
pekerja dapat melihat daerah kerja dengan jelas. Postur tubuh pekerja harusditopang
dan nyaman, dan kontrol harus dalam jangkauan untuk meminimasi kesalahan. Untuk
nu harus dipertimbangan aspek fisiologi, psikologi, lingkungan dan faktor-faktor
dimensional yang akan berpengaruh pada performansi operator. Rancangan
keseluruhan tergantung pada interaksi antara faktor-faktor tersebut.

Untuk memberikan kenyamanan pada operator maka sebuah tempat kenja
yang optimum harus memberikan dukungan yang cukup pada postur tubuh, distribusi
berat badan dan anggota badan yang scimbang, posisi badan yang alami dan
Membutuhkan sedikit usaha dan tenaga untuk mencapai dacrah maksimum Secara
Peiiologi fancangan yang dapat menmimbulkan motivasi kerja dapat dicapai jika

e —
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rempat kerja sederhana, menyenangkan, rapi, menarik, andal dan nyaman Juga harus
dipcrtimbangkan faktor lingkungan seperti pencahayaan, suhu, ventilasi, kebisingan
dan getaran. Dimensi tempat kerja harus sesuai dengan karakteristik anthropometri
pemakainya. Faktor dimensional yang berpengaruh terhadap tempat kerja adalah
sebagai berikut :
(1 Kontrol tubuh /postur dan distribusi berat badan
(2) Lingkup jangkauan tangan
(3) posisi mata menurut daerah displai

Tujuan dari perancangan stasiun kerja adalah :
(1) mengukur dan memperbaiki produktifitas
i)  meningkatkan kepuasan dan kemampuan pekerja
(i) mengurangi kelelahan yang dialami operator
(iv) memperbaiki lingkungan kerja
(v)  meminimasi kecelakaan kerja

Perancang dapat memperbaiki efisiensi operator dan mengurangi kelelahan
pada pekerjaan manual dengan mengikuti prinsip ekonomi gerakan yang
dihubungkan dengan susunan dan kondisi tempat kerja. Menentukan waktu baku
diperlukan sebagai prosedur yang sistematis untuk mengembangkan tempat kerja
baru dan memperbaiki metode yang berhubungan dengan pusat kerja sckarang

Maynard (1934) mengajukan dua konsep umum untuk rancangan tata letak

tempat keria i : .
pat kerja industri Konsep pertama adalah untuk mengurangi scmua gerakan yang

——
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digunakan pada performansi tertentu sehingga menjadi kelas terendah Lima kelas
gerakan yang umum adalah sebagai berikut

(1) jari,

(2) jari dan pergelangan;

(3) jari, pergelangan dan lengan bawah,

(4) jari, pergelangan, lengan bawah dan lengan atas,

(5) )ari, pergelangan, lengan bawah, lengan atas dan tubuh.

Penggunaan gerakan jari semata-mata kadang praktis Pada kebanyakan tata letak
tempat kerja, tujuan utama adalah untuk menghilangkan gerakan tubuh, untuk
mengurangi gerakan kelas keempat menjadi kelas ketiga dan untuk mengurangi
pamjang alur gerakan. Konsep kedua adalah daerah kerja normal dan maksimum
pada arah vertikal dan horisontal. Secara logika tempat kerja seharusnya berada pada

daerah minimum, sehingga kelas gerakan yang digunakan berada pada kelas yang

lebih rendah.

Dalam merancang tempat kerja industri, Woodson dan Conover (1964)
merekomendasikan bahwa dimensi pekerja yang lebih besar scharusnya digunakan
untuk menentukan kelonggaran, sedangkan pekerja yang lebih kecil digunakan untuk
menentukan batas jangkauan. Juga harus diperhatikan ketebalan pakaian yang akan
menambah kelonggaran yang dibutuhkan dan mungkinakan membatasi gerakan

Setelah mempertimbangkan ukuran statis dan dinamis dalam mengembangkan

sebuah tempat kerja industri, perancang scharusnya menghitung ketinggian stasiun
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kerja. Barnes (1940) merekomendasikan bahwa tangan berada 2,5 - 7,6 cm di bawah

siku. Konz (1967) menyimpulkan bahwa ketinggian tempat kerja terbaik untuk

operator yang berdiri adalah 2,5 cm di bawah siku, walaupun demikian ketinggian
tempat kerja dapat bervariasi beberapa sentimeter ke atas atau ke bawah tanpa akibat

yang berarti. Untuk menentukan ketinggian tempat kerja yang sesuai, Konz (1979)

merekomendasikan tiga pendekatan dasar sebagai berikut:

(1) membuat beberapa ketinggian permukaan tempat kerja yang bisa digunakan;

(2) menyesuaikan siku operator lebih baik daripada tempat kerja. Ini bisa dilakukan
dengan menggunakan kursi yang bisa diubah ketinggiannya atau menggunakan
pengganjal;

(3) sesuaikan ketinggian tempat kerja pada bangku kerja.

Untuk merancang tata letak tempat kerja yang baik, Khalil (1972) mengajukan
empat aturan dasar perancangan :

(a) Operator diperlukan sebagai pusat perancangan sehingga struktur anatomi

operator dipertimbangkan dan dimensi anthropometri yang akurat bisa tercapai
untuk menyesuaikan pekerjaan dengan operator.

(b) Gunakan prinsip kinesiologi dalam merancang dan hindarkan gerakan yang

tidak kompatibel.
(c) Amati kapasitas psikologi operator dan gunakan respon psikologi sebagai
kriteria perancangan

(d) Terapkan prinsip-prinsip psikologi untuk memperbaiki moral dan kepuasan
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Untuk mencapai efisiensi operator maksimum dan kenyamanan fisik dari rancangan
(ata letak tempat kerja industri, Tichauer (1975) merekomendasikan petunjuk untuk

entukan dimensi tempat kerja sebagai berikut :

men

(1) Pertimbangkan ukuran tubuh untuk menentukan jangkauan dan kekuatan
gerakan elemen kinetik yang terlibat dalam pekerjaan.

(i) ~ Hitung jangkauan penuh ukuran tubuh dari populasi kerja spesifik yang
terlibat dalam performansi kerja.

(i)  Kenali perbedaan jenis kelamin, suku, pendidikan atau latar belakang sosial
karena itu akan berpengaruh pada jenis keahlian.

(iv)  Tentukan dengan analisis biomekanik posisi optimal operator berdasarkan
kontrol alat.

(v)  Berikan kebebasan postur yang maksimum dalam rancangan kerja, khususnya
untuk situasi kerja yang berulang.

(vi)  Hindari berdiri dengan ibu jari kaki dan memuntir atau membengkokkan

batang tubuh.

(vii) Hindari pekerjaan pada jalur yang lebarnya 7,6 cm dari batas bangku yang

terdekat dengan operator.

Perlu diketahui bahwa merancang tempat kerja agar sesuai dengan rata-rata
manusia adalah sebuah kesalahan besar karena ini berarti menghindari fakta bahwa

lidak ada orang yang rata-rata dalam semua hal (Hertzberg 1972) Untuk maksud

@
i
|
|
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—

perancangan tempat kerja individu, Hertzbery menyarankan bahwa perancany
seharusnya memberikan khusus terhadap apa yang harus dilihat, didengar, dijangkau

dan dimanipulasi operator serta juga untuk kelonggaran tubuh

[1.2.3 Penggunaan Data Anthropometri dalam Perancangan Stasiun Kerja
Anthropometri adalah teknologi pengukuran sifat fisik manusia yang beraneka

ragam, terutama faktor-faktor ukuran (tubuh), mobilitas dan kekuatan Anthropologi

teknik usaha penerapan dta-data tersebut untuk merancang tempat kerja, peralatan

dan pakaian untuk mencapai efisiensi, keamanan dan kenyamanan operator

(Hertzberg 1972).

Dalam tata letak tempat kerja industri, kebutuhan utama adalah semua kontrol
atau pekerjaan yang membutuhkan pengoperasian manual ditempatkan pada daerah
yang dapat dijangkau dan dioperasikan dengan efisien Ini dapat dicapai dengan
nemilih sampel yang representatif, menentukan jangkauan tangan fungsional dan
nenentukan lingkup tempat kerja yangspesifik dengan daerah normal atau maksimum
rang masih dibolehkan atau pada batasnya, sehingga hal-hal yang berhubungan
lengan kerja s;pcni kontrol, alat dan perlengkapan dapat ditempatkan dalam ruang
erja Prosedur yang ideal jarang digunakan dalam kehidupan nyata atau dalam
ebuah stasiun kerja industri. Bagaimanapun, masalah ini dapat dihilangkan dengan

len .
8gunakan data anthropometri yang relavan untuk mengembangkan  panduan

era
ncangan tata letak tempat kerja.

—
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[L.2.4 Penyesuaian Data Anthropometri

Pengukuran anthropometri yang digunakan untuk menentukan parameter atau

dimensi perancangan adalah sebagai berikut :

(A) Ketinggian total - jarak vertikal dari permukaan tanah sampai ujung kepala

(B) Ketinggian badan (duduk) - jarak vertikal dari permukaan duduk sampai ujung
kepala dalam keadaan duduk.

(C) Ketinggian mata (berdiri) - jarak vertikal dari lantai sampai mata

(D) Ketinggian mata (duduk) — jarak vertikal dari permukaan duduk sampai mata
dalam keadaan duduk tegak.

(E) Ketinggian bahu (berdiri) - jarak vertikal dari lantai sampai titik paling atas dari
bahu dalam keadaan berdiri tegak.

(F) Ketinggian bahu (duduk) - jarak vertikal dari permukaan duduk sampai titik
paling atas dari bahu dalam keadaan duduk tegak.

(G) Tebal badan — jarak horisontal maksimum antara bagian paling depan dengan
bagian paling belakang dari tubuh.

(H) Lebar siku ke siku — jarak horisontal maksimum melalui permukaan samping
dari siku

(1) Tebal paha - jarak vertikal dari permukaan duduk sampai titik paling atas dan
paha pada perpotongannya denganperut

(J) Panjang lengan bawah - jarak horisontal dari ujung siku sampai ujung jan

terpanjang.
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(K) Jangkauan tangan - jarak horisontal dari bagian belakang bahu sampai ujung jar:
tengah.

(L) Ketinggian siku (berdiri) - jarak vertikal dari lantai sampai siku

(M) Ketinggian siku (duduk) - jarak vertikal dari permukaan duduk sampai siku

(N) Tinggi popliteal (duduk) - jarak vertikal sampai sisi bawah dari paha

Dipindai dengan CamScanner
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A

Gambar 2.1 Identifikasi dimensi dan karakteristik tubuh
(sumber : Industrial Ergonomics, A. Practitioner's guide)

Data anthropometri untuk ketinggian berdiri, ketinggian duduk, dan
ketinggian mata berdasarkan pada posisi berdiri dan duduk. Para pekerja industri
jarang yang mengambil posisi berdiri pada saat bekerja maupun pada saat istirahat.
Akibatnya, data yang ada harus disesuaikan, dengan cara berikut : untuk menghitung
‘penyusutan’ postur yang terjadi pada posisi dan duduk ‘normal’.

Ketinggian total atau berdiri (A) dan ketinggian mata berdiri (C) kurangi
1,9cm
Ketinggian duduk atau tubuh (B) dan ketinggian mata duduk kurangi 4,4 cm
Dengan mengikuti panjang lengan bawah (J), penyesuaian ini dibuat untuk :
(1) ujung jari penyentuh kontrol, kurangi 1,3 untuk menjentik dan 2.5 untuk

menekan
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(2) menggunakan ibu jari dan telunjuk , kurangi 7,6 cm
(3) memegang dengan seluruh tangan, kurangi 12,7 cm

Penyesuaian yang sama dibuat untuk ujung jari, ibu jari dan telunjuk.
berdasarkan jangkauan tangan (K). Pengukuran anthropometri yang pokok dicapai

untuk persentil ke 5, 50, dan 95 Berikut ini adalah penyesuaian untuk pakaian dan

sepatu

[1.2.5 Rancangan Tata Letak Tempat Kerja Industri Untuk Operator Duduk

Sebuah operasi industri seharusnya dirancang agar operator bekerja dalam
posisi duduk untuk maksud memperbaiki produktivitas pekerja dengan
memaksimalkan gerakan-gerakan yang efektif, mengurangi kelelahan operator dan
meningkatkan keseimbangan dan kestabilan operator. Dalam merancang tempat kerja
operator duduk harus dipertimbangkan keragaman operator yang akan bekerja pada
stasiun kérja khusus, kursi, sandaran kaki, bangku dan meja kerja.

Kursi yang dapat diatur ketinggiannya lebih disarankan dalam situasi kerja
industri  Dengan kursi seperti itu, perancang akan mampu menentukan sebuah
ketinggian bangku kerja standar yang tergantung pada jenis pekerjaannya. Kursi
seharusnya bisa disesuaikan schingga kctinggian kerja optimum tetap lerjaga
Ketinggian kerja seharusnya ditunjukkan oleh ketinggian siku bukan jarak dari lantai

Ketinggian tempat kerja disarankan sckitar 2,5 cm dibawah siku (Konz 1979) dan

kriteria ini seharusnya digunakan jika mungkin dalam pengembangan tata letak
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tempat kerja industri. Ketinggian bangku bisa bervariasi turun atau naik dan siku

tanpa berakibat pada performansi kerja

[.2.6 Penentuan Dimensi Tempat Kerja untuk Operator Duduk

Daerah tempat kerja secara vertikal dan horisontal diperlihatkan pada gambar

di bawah ini :

MHCF
MNHCS
NHCF

Table edge
i

Daerah kerja dan kelonggaran normal dan maksimum dalam arah
horisontal untuk operator pria dan wanita dalam posisi duduk atau
berdiri. ( Sumber : Ergonomics of workstation design)

Gambar 2.2

MVCE

NVCF

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

TUGAS AKHIR
Bab II Landasan Teori 25

Gambar 2.3 Daerah kerja dan kelonggaran normal dan maksimum dalam arah
vertikal untuk operator pria dan wanita dalam posisi duduk
(Sumber : Ergonomics of workststion design )

Daerah kerja normal dan maksimum pada arah vertikal dan horisontal
diproyeksikan dari titik P pada arah bahu. Titik tersebut dalam arah horisontal
ditentukan dari titik Q atau dari tempat persinggungan antara tubuh bagian belakang
operator dengan sandaran kursi.Ukuran tebal tubuh pada persentil Ke-95 (G)
digunakan untuk menentukan tempat titik referensi Q. Jarak R atau jarak antara P dan
Q sama dengan setengah kali tebal tubuh. Panjang S menunjukkan jarak dari titik
bahu ke pinggir bangku kerja, dengan demikian panjang S sama dengan panjang R.

Titik bahu P dari arah vertikal ditempatkan dari titik referensi PP atau
permukaan duduk. Juga ketinggian siku (M), Tinggi popliteal (N) dan tinggi badan
duduk (B) didasarkan pada ukuran persentil ke-95. Jika jarak antara dasar bangku
kerja dan tempat duduk kursi telah ditetapkan, maka lokasi vertikal dari titik bahu
disa ditentukan Agar jangkauan dan pandangan operator yangkecil memadai, tinggi
)ahu (F) dan tinggi mata duduk (D) didasarkan pada ukuran persentil ke-5

iedangkan ketinggian siku (M) berdasarkan ukuran persentil ke-95
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Daerah kerja normal dan maksimum dari arah vertikal dan horisontal
ditentukan dari ukuran persentil ke-5 panjang lengan bawah (J), jangkauan tangan (K)
dan lebar siku ke siku (H)

Jika dimensi rancangan dan daerah kerja diketahui, maka dimensi ruang
(jangkauan) vertikal dan horisontal yang normal dan maksimum dapat ditentukan
Untuk menentukan ruang horisontal normal berdasarkan konsep Farley (Normal
Horizontal Clearance Farley / NHCF), diperoleh dengan mengurangi jarak antara titik
bahu dengan pinggir meja (S) dari panjang lengan bawah (J) dan menambah tebal
tubuh (G). Jadi NHCF = J — S + G. Sedangkan ruang horisontal maksimum
berdasarkan konsep Farley (Maximum Horizontal Clearance Farley / MHCF)
ditentukan dengan mengurangkan jarak antara titik bahu dengan pinggir meja (S) dari
panjang jangkauan tangan (K) dan menambah tebal tubuh (G). Jadi MHCF =
K - S + G. Ruang vertikal normal berdasarkan konsep Farley (NVCF) diperoleh
dengan menggabungkan ketinggian popliteal duduk (N), ketinggian siku duduk (M)
dan panjang lengan bawah (J), jadi NVCF = N + M + J. Ruang vertikal maksimum
Farley (MVCF) ditentukan dengan menggabungkan tinggi popliteal duduk (N), tinggi
»ahu duduk (F) dan jangkauan tangan (K), sehingga

MVCF= N+F +K.
Penyesuaian dimensi stasiun kerja dengan dimensi pemakainya adalah

yerdasarkan premis berikut ini
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| Ketinggian tempat duduk ditentukan oleh tinggi popliteal (ditambah tinggi
tumit) Sebagai acuan permukaannya adalah lantai.

Ruangan untuk kaki harus memberikan keleluasaan pada paha.

=

3. Ketinggian target visual ditentukan oleh ketinggian mata dengan merujuk sudut
pandangan ke depan (atas atau bawah horisontal) dan dengan merujuk pada jarak
pandangan.

Berdasarkan ketentuan di atas, data anthropometri utama untuk rancangan stasiun

kerja adalah : jarak kaki bawah dari lantai (tinggi popliteal), tebal paha, dan

ketinggian mata dari tempat duduk.

Dimensi ruang kerja utama dan anthropometri ditentukan :
a  Ketinggian duduk S adalah tinggi popliteal ditambah tinggi tumit
b Ketinggian meja T adalah ketinggian duduk ditambah tebal paha ditambah
ketebalan bagian atas meja
¢ Ketinggian pedal F adalah tinggi tempat duduk S dikurangi tinggi popliteal
dikurangi tinggi tumit
d Ketinggian mata E adalah tinggi tempat duduk S ditambah tinggi mata (duduk)

dikurangi penyusutan.
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e. Ketinggian displri ditentukan oleh tinggi mata E, sudut pandangan dari arah
horisontal, jarak pandangan V. Target visual (pusat displai) terletak pada

ketinggian d di atas permukaan, sedangkan permukaan terletak pada ketinggian D

di atas lantai. ]ﬂ

h 4
Gambar 2.4 Notasi untuk Perhitungan ketinggian stasiun kerja ( Sumber : Industrial

Ergonomics, A. Practitioner's Guide, Alexander & Pulat )

Persamaan di bawah ini dapat digunakan untuk menghitung variabel-variabel
yang telah disebutkan di atas :
Ketinggian duduk S = Tinggi Popliteal + Tinggi Tumit (1)
Tinggi tunit diasumsikan sekitar 2 cm
Ketinggian meja T = S + Tebal Paha + Tebal Atas meja (2)
Tebal Atas meja diasumsikan sekitar 2 cm

Ketinggian Pedal F = § - Tinggi Popliteal - Tinggi Tumit 3)
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Ketinggian Mata E = Tinggi Mata x sin x - penyusutan (4)
n© = 90° untuk duduk tegak
= 105° untuk duduk miring

Penyusutan diasumsikan sekitar 2 cm
Ketinggian penyangga displai D = S+E-d-Vxsina (5)

d adalah tinggi pusat displai di atas D

V adalah jarak pandangan, diasumsikan sekitar 40 cm

o adalah sudut pandangan, atas (+) atau bawah (-) horisontal, pada pandangan

mendatar.

Berdasarkan hasil penelitian (Kroemer 1984), sudut pandangan ditentukan :
Untuk duduk tegak, 7= 90°; a = -28,6°; SD = 11,62°

Untuk duduk miring, © = 105°; @ = -19,58°; SD = 11,66°

.3 Kondisi Lingkungan Kerja

Kondisi lingkungan kerja adalah salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
rja manusia yang berasal dari luar. Manusia akan mampu melaksanakan
sgiatannya dengan baik, schingga dicapai suatu hasil yang optimal, jika diantaranya
tunjang oleh suatu kondisi lingkungan yang baik. Sebaliknya bisa dikatakan bahwa

latu kondisi lingkungan dikatakan baik jika dalam kondisi terscbut manusia bisa
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melaksanakan kerja dengan optimal, dengan sehat, aman dan selamat. Keadaan

ingkungan yang kurang baik dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak

unya tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien

Berikut ini akan diuraikan masing-masing kondisi lingkungan yang

berpengaruh terhadap kemampuan manusia :

(3.1 Temperatur

Dalam keadaan normal, tiap tubuh anggota manusia mempunyai temperatur

yang berbeda-beda, sebagai berikut (Sutalaksana, h.85):

mulut : 37°C

dada (kulit) : 34,5°—35°C
garis pinggang kulit (kulit) : 35°-36°C
rectum : 37,5°C

betis dan kaki (kulit) : 26,5° - 28,5°C

Tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan kadaan normal ini dengan

uatu sistem tubuh yang sangat sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan

»erubahan-perubahan  yang terjadi  di luar tubuhnya. Tetapi kemampuan

ne . AT W nt
nyesuaikan diri inipun ada batasnya, yaitu jika perubahan temperatur [uar tubuh ini

idak h P
melebihi 20% untuk kondisi panas dan 35% untuk kondisi dingin, semuanya

fart
ari keadaan normal tubuh.

\
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Menurut penelitian untuk berbagai tingkatan temperatur akan memberikan

pengaruh yang berbeda-beda sebagai berikut (Sutalaksana, h 86)

- temperatur 49°C = dapat ditahan sekitar satu jam tetapi jauh di atas kemampuan

fisik dan mental

temperatur 29,5°C : aktifitas mental dan daya tanggap menurun dan mulai
membuat kesalahan dalam pekerjaan. Timbul kelelahan
fisik.

- temperatur 24°C : kondisi optimum.

temperatur 10°C : kekakuan fisik yang ekstrim mulai muncul

Harga-harga di atas tidak mutlak berlaku untuk semua orang karena

kemampuan beradaptasi setiap orang berbeda-beda, tergantung didaerah dimana dia

hidup Tichauer telah menyelidiki pengaruh temperatur terhadap para pekerja

penenunan kapas, yang menyimpulkan bahwa tingkat produksi paling tinggi dicapai

pada kondisi temperatur antara 75° - 80°F (24° - 27°C).

Menurut ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah yang berkaitan dengan
temperatur ruang kerja, yaitu Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja 1978 tentang Nilai
Ambang Batas untuk Iklim Kerja dan Nilai Ambang Batas untuk kebisingan di
Tempat kerja ditetapkan :

Nilai Ambang Batas (NAB) untuk iklim kerja adalah situasi kerja yang masih
dapat dihadapi oleh tenaga kerja dalam pekerjaan schari-hari yang tidak

mengakibatkan penyakit atau gangguan keschatan untuk waktu kerja terus-menerus
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tidak lebih dari 8 (delapan) jam sehari dan 40 (empat puluh) jam seminggu NAB
terendah untuk temperatur ruang kerja adalah 210C dan NAB tertinggi adalah 300C

pada kelembaban nisbi udara antara 65% - 95%.

11.3.2 Kelembaban

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasanya
dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini sangat berhubungan atau dipengaruhi
temperatur udaranya, dan memang secara bersama-sama antara temperatur,
kelembaban, kecepatan bergerak udara dan radiasi panas dari udara tersebut akan
mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima atau melepaskan panas
dari tubuhnya.

Suatu keadaan yang temperatur udaranya sangat panas dan kelembabannya
tinggi akan menimbulkan pengurangan panas dari tubuh secara besar-besaran, karena
sistem penguapan, dan pengaruh lain ialah makin cepatnya denyut jantung karena

makin aktifnya peredaran darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen.

11.3.3 Sirkulasi Udara

Sebagai mana kita ketahui bahwa disekitar kita mengandung 21% oksigen,
78% nitrogen, 0.03% karbondioksida dan 0.97% gas lain (campuran) Oksigen (Oz)
merupakan gas yang sangat dinutuhkan olch makhluk hidup terutama untuk menjaga

kelangsungan hidup kita, yaitu untuk proses metabolisme. Udara disekitar kita
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dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang dan telah
tercampur gas lain atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh Kotornya
udara disekitar kita dapat dirasakan dengan gejala sesak napas, dan ini tidak boleh
dibiarkan berlangsung terlalu lama, karena akan mempercepat proses kelelahan
Untuk menjaga agar udara disekitar tempat kerja tetap sehat dalam arti kata
cukup mengandung oksigen dan bebas dari segala zat yang dapat mengganggu
keschatan, harus dipikirkan tentang sirkulasi udara yang baik, sehingga udara kotor
dapat diganti dengan udara segar dan bersih, yang biasa dilakukan dengan ventilasi.
Sumber utama penghasil udara segar adalah tanaman disekitar tempat kerja
Pada siang hari, dimana manusia biasa melakukan sebagian besar kegiatan,
pepohonan merupakan penghasil oksigen yang dibutuhkan oleh pernapasan kita
Dengan cukup oksigen disekitar kita, ditambah dengan pengaruh secara psikologis
akibat tanam-tanaman disekitar tempat kerja, akan memberikan kesejukan dan
kesegaran pada jasmani kita. Rasa sejuk dan segar selama bekerja sangat membantu

untuk mempercepat pemulihan tubuh akibat lelah setelah bekerja. [Sutalaksana,

hal 88]

11.3.4 Penerangan

Penerangan merupakan clemen dari kondisi lingkungan yang penting karcna
sangat mempengaruhi kemampuan manusia untuk melihat obyck-obyek secara jelas,

cepat, tanpa menimbulkan kesalahan Kcebutuhan akan penerangan yang baik makin
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diperlukan jika pekerjaan yang dilakukan memerlukan ketelitian karena penglihatan
Pencahayaan yang terlalu suram mengakibatkan mata menjadi cepat lelah karena
mata berusaha untuk melihat. Kelelahan mata ini akan mengakibatkan lelah mental
dan lebih jauh lagi keadaan tersebut bisa menimbulkan rusaknya mata karena cahaya
sangat terang bisa menyilaukan.

Kemampuan mata untuk dapat melihat obyek dengan jelas ditentukan oleh
ukuran obyek, derajat kontras di antara obyek dan sekelilingnya, luminensi
(brightness) dan lamanya melihat. Yang dimaksud dengan derajat kontras adalah
perbedaan derajat terang relatif antara obyek dengan sekelilingnya, sedangkan
luminensi adalah arus cahaya yang dipantulkan oleh obyek.

Besarnya intensitas cahaya dinyatakan dalam satuan candela (cd) atau lilin.
Untuk menyatakan flux cahaya yang merupakan ukuran kecepatan aliran cahaya
digunakan satuan lumen (Im). Yang di maksud 1 lumen adalah cahaya sebesar 1 lilin
berasal dari suatu sumber cahaya yang jatuh pada permukaan seluas I ft?, dengan
jarak | feet dari sumber cahaya. Foot-candles (fc) merupakan satuan pencahayaan
pada permukaan seluas | ft? yang terdapat aliran cahaya yang berdistribusi seragam
dengan kecepatan sebesar 1lumen.

Kondisi lingkungan kerja yang berkaitan dengan tingkat pencrangan ruang
tempat kerja juga telah diatur oleh pemerintah melalui Peraturan Menteri Perburuhan

No. 7 Tahun 1964 tentang Syarat Keschatan, Kebersihan serta Penerangan dalam
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Tempat Kerja Secara garis besar ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan ruang

kerja adalah sebagai berikut -

Tabel 2.1
Penerangan ruangan tempat kerja

Kegiatan | Penerangan Minimum |
"a_ Penerangan darurat 0,5 fc
b. Penerangan halaman / lingkungan perusahaan 2fc
c. Pekerjaan yang hanya membedakan barang kasar 5fc
d. Pekerjaan yang hanya membedakan barang kecil yang 10 fc
dilakukan secara sepintas
e Pekerjaan yang hanya membedakan barang kecil yang 20 fc
dilakukan agak teliti
f Pekerjaan yang hanya membedakan barang kecil dan 30fc
halus
g Pekerjaan yang hanya membedakan barang halus dan 50 - 100 fc
dengan kontras yang sedang
h. Pekerjaan yang hanya membedakan barang-barang yang 100 fc
sangat halus dengan kontras sangat kurang
Sumber : Peraturan Menteri Perburuhan No. 7/ 1964
Tabel 2.2
Pedoman intensitas penerangan
Pekerjaan Contoh Tingkat Penerangan Yang
Perlu (Lux)
Tidak teliti Penimbunan barang 80-170
Agak teliti Pemasangan (tidak teliti) 170 - 350
Teliti Membaca, menggambar 350 - 700
Sangat teliti Pemasangan (teliti) o 700 - 10 000

Sumber - Suma’mur, hal 94
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Angka pedoman ini masih dipengaruhi oleh tingkat refleksi permukaan dari
unit kerja, dimana yang dimaksud dengan tingkat refleksi permukaan adalah berapa

pagian cahaya yang dipantulkan oleh suatu permukaan

Tabel 2.3
Refleksi permukaan
Jenis Permukaan Refleksi Permukaan

—_— (%)

Langit-langit 80 - 90
| Dinding 40 - 60
[ Perkakas (mebel) 25 — 45

Mesin dan perlengkapannya 30-50

Langit 20 - 40

Sumber : Suma’'mur, hal 94

1.3.5 Kebisingan

Kebisingan dalam suatu lingkungan dpat menimbulkan berbagai masalah.
\lat pendengaran akan rusak oleh suara yang keras dalam periode yang lama, atau
deh suara yang sangat keras pada periode yang singkat Kebisingan sangat
ierpengaruh terhadap kenyamanan dan keamanan pckerja serta performansi kerja
tau outputnya Adalah suatu kenyataan, walaupun kontradiktif, bahwa kebisingan
lapat juga menimbulkan respon psikologis yang mempengaruhi keschatan dan

nenimbulkan stres pada tempat kerja
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Komponen fisik dari suara yang penting adalah frekuensi dan intensinas suara
atau tekanan suara Frekuensi diukur dalam putaran perdetik atau Hertz dan dirasakan
sebagai tinggi rendahnya suara, sedangkan intensitas suara diukur dalam desibel (4B
dan dirasakan oleh telinga sebagai kekerasan (volume) suara Intensitas suara
menunjukan besarnya arus energi per satuan luas Berikut ini ditunjukkan skala

intensitas yang biasa terjadi disuatu tempat atau akibat suatu alav/keadaan

Tabel 2.4
Skala Intensitas Kebisingan

Keterangan Desibel Batas dengar tertinggi

: Halilintar
Menulikan 120 = 100 Meriam i
Mesin uap

N g o i i G S _-._.-1

: Jalan hiruk pikuk
Sangat hiruk 100 - 90 Perusahaan sangat gaduh
Peluit

= Kantor gaduh

Kuat 80 - 60 Jalan pada umumnya
Radio

Rumah gaduh
60 - 40 Kantor umumnya
Percakapan kuat
Radio perlahan

Sedang

5 Rumah tenang
enang 40 - 20 Kantor perorangan auditorium
percakapan

DEPR WU RrDSpI

Suara daun-daun
Sangat tenang 20-0 Berbisik

Batas dengar terendah

Sumber  Tekmk Tata Cara Kerga, Jurusan Teknik Industn T8, 1979
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Kebisingan dalam jangka waktu tertentu dapat mempengarubt manusia dalam

pekerjaannya, terutama dalam bentuk

(a) Gangguan komunikasi. Kebisingan dapat menimbulkan kesalahan
komunikasi.

(b) Efek psikologis. Kebisingan dapat mengganggu ketenangan dalam
bekerja, mengganggu konsentrasi, mempengaruhi emosi pendengarnya
dan sebagainya.

(c) Efek fisiologis. Kebisingan dalam jangka waktu yang lama dapat
merusak fungsi pendengaran. Kebisingan menyebabkan hilangnya daya

pendengaran seseorang, baik sebagian maupun keseluruhan

I1.3.6 Warna

Warna yang dimaksud di sini adalah tembok ruang tempat kerja. Warna selain
berpengaruh terhadap kemampuan mata untuk melihat obyek juga berpengaruh secara
psikologis terhadap para pekerja. Menurut penyelidikan tiap warna berpengaruh
terhadap psikologis yang berbeda-beda terhadap manusia. Misalkan warna merah
bersifat merangsang, warna kuning memberikan kesan luas dan lega, warna biru atau
hijau memberikan kesan sejuk, aman dan menyegarkan. Warna gelap memberikan
kesan sempit dan warna terang memberikan kesan leluasa. Pada keadaan yang terasa

sempit ruangannya, warna yang sesuai dapat menghilangkan kesan tersebut, hal ini
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secara psikologis menguntungkan karena kesan sempit cenderung memmbukarn

Ketegangan

11.4 UJI KESERAGAMAN DAN KECUKUPAN DATA
Pengujian ini dilakukan terhadap data yang didapat dar hasil penelitian, uji
ini bertujuan untuk menguji apakah data telah seragam dan cukup mewakili suatu

populasi. Sehingga data yang didapat dan akan dolah dalam perancangan adalah valid

atau dapat layak untuk digunakan.

11.4.1 Menghitung Keseragaman Data

Rumus yang digunakan untuk uji keseragaman data didapat dengan cara .
1 Lakukan pengukuran tahap pertama dengan menghasilkan data sebanyak N data.

2 Kelompokkan N data itu dibagi ke dalam k sub grup yang masing-masing berisi n

data, dan hitung harga rata-ratanya dengan rumus :

dimana

X, = harga rata-rata dari subgrup ke i
k = banyak subgrup

X = harga rata-rata pengukuran
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3 Hitung standar deviasi sebenarnya dari waktu penyelesaian dengan persarnaan

S(xi-X)

n-1

-

o=

keterangan :
n = Jumlah pengamatan yang dilakukan
Xi = Ukuran yang teramati selama pengukuran
X = Harga rata-rata.

4. Hitung standar deviasi dari distribusi harga rata-rata subgrup :

5.

n = banyak data dalam satu subgrup
5 Tentukan batas kontrol atas (BKA) dan batas kontrol bawah (BKB) :

Sebagai contoh untuk tingkat keyakinan 99% :

=> 100%-99% =0.0I

==> 0.01/2 =0.005

==> (0,99 +0.005 = 0.995
Dari tabel distribusi normal Zggos =2 57
BKA = X +257 4,

BKB = X - 257 & ,
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Batas kontrol inilah yang merupakan batas apakah suatu data subgrup seragam
atau tidak Hal ini disebut sebagai uji keseragaman data Apabila ada satu
subgrup yang keluar batas maka subgrup tersebut dibuang dan dilakukan

perhitungan ulang balik ke tahap semula

11.4.2 Menghitung Kecukupan Data

Dalam hal ini, sebagai contoh tingkat ketelitian 10% mengingat

kondisi pengamatan dan tingkat kepercayaan 99% Dengan rumus

0.1X=257¢ ,

"
3 /W - 0ny
i

>xi 2570 N it - (2 X
N JN'

0,

i ESJ\/NZ,\F DYk jz
2 N
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A2

[—

Jika pengukuran telah selesai, yaitu semua data yang didagat telsh seragar

dengan tingkat keyakinan dan ketelitian yang dunginkan, maka kia dagat 5 s

lanjutkan ke pengolahan data itu schingga akan memberikan data persentil yary

serguna dalam perancangan

1.4.3 Menghitung Persentil

Persentil (P) adalah nilai yang membagi data hasil suatu pengukuran ke dalam

00 (seratus) bagian yang sama besar. Dalam perancangan nilai persentil yang

ligunakan adalah P5, P50 dan P95.

wmus untuk mendapatkan nilai persentil yaitu -

» Berdasar letak :

PS =5% xjumlah data
P50 = 50% x jumlah data

P95 = 95% x jumlah data

Berdasar nilai :

( 5% x jumlah data - F kelas atas ) x 1
9.0 - - +BK

frekuensi

( 50% x jumlah data - F kelas atas ) x |
PsO = - +BK
frekuensi
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( 95% x jumlah data - F kelas atas ) x |
P9s = =mee- - weeeeenme + BK
frekuensi

dimana :
F = Frekuensi kumulatif kelas di atasnya

[ = Interval kelas

BK = Batas kelas
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam metodologi penelitian dilakukan beberapa langkah pemecahan
masalah yangt sistematis sehingga masalah dapat diselesaikan dengan jelas, terarah
dan mudah diikuti. Dalam bab ini akan diuraikan beberapa langkah yang harus

dilakukan dalam pemecahan masalah yang secara garis besar dapat dilihat dalam

gambar 3.1

I11.1 Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan merupakan penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui keadaan perusahaan secara garis besar. Dengan penelitian
pendahuluan, peneliti dapat melihat permasalahan yang terjadi di perusahaan yang
memerlukan suatu pemecahan masalah. Pemecahan masalah ini diharapkan dapat
membantu perusahaan agar tercapai tujuan yang diinginkan. Ini dilakukan dengan

F

mengadakan kunjungan ke perusahaan. /
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Penelitian Pendahuluan]

.

Identifikasi Masalah
&

Penetapan Tujuan

'

Studi Pustaka

v

Pengumpulan
dan
Pengolahan Data

|

Analisa
dan
Perancangan Keria

;

Usulan Sistem Kerja

l

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.1 . Kerangka Pemecahan Masalah
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111.2 Identifikasi Permasalaban dan Penetapan Tujuan

111.2.1 Identifikasi Permasalahan

Identifikasi masalah disusun agar lebih dapat memperjelas permasalaban apa 5204
ada dari kondisi penelitian. Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap masalah-
masalah yang timbul pada sistem kerja di bagian work shop, schingga dapat
diketahui komponen-komponen apa saja yang perlu dilakukan perancangan ulang
Di samping untuk mengetahui komponen yang perlu dirancang, juga dapat

diketahui data-data apa saja yang diperlukan untuk mengadakan perancangan

ulang.

[11.2.2 Penetapan Tujuan

Tujuan penelitian adalah perbaikan terhadap sistem kerja, dengan sistem

kerja yang baik akan diperoleh peningkatan hasil kerja sehingga dapat dihasilkan

produk yang berkualitas.

I11.3 Studi Pustaka

Dalam studi pustaka dicari teori yang menunjang landasan berpikir bagi
penelitian yang akan dilakukan. Studi pustaka ini merupakan studi pendahuluan
yang bertujuan mencari data tentang masalah penclitian Tahap ini sangat penting

karena merupakan dasar penyusunan kerangka teoritis yang berguna untuk
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pemecahan masalah. Dalam studi pustaka penulis melakukan dengan mempelajari

berbagai buku yang berhubungan dengan masalah teknik tata cara kerja

I11.4 Pengumpulan dan Pengolahan Data

Untuk memenuhi kebutuhan data dilakukan survey terhadap kondisi lingkungan
tempat kerja dan sistem kerja yang ada. Sedangkan data anthropometri diambil dari
referensi yang sudah ada. Data yang telah didapat akan diuji melalui keseragaman
data dan kecukupan data sehingga data benar-benar dapat mewakili suatu populasi

yang diamati data yang didapat dari pengolahan akan digunakan dalam

perancangan.

I11.5 Analisa dan Perancangan Kerja

Pada dasarnya pada langkah ini, peneliti berusaha untuk menafsirkan
kondisi yang ada sekarang untuk dibandingkan dengan kondisi yang scharusnya
(menurut landasan teori). Analisis ini didasarkan pada perbedaan-perbedaan yang
terjadi antara teori yang ada dengan memperhatikan tujuan yang dilakukan Dengan
demikian pada proses perbaikan dapat dilakukan perancangan untuk mencapai

kondisi yang seharusnya
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[11.6 Usulan Perancangan
Dari analisis, maka dapat dilakukan perancangan sistem kerga yany
tujuannya untuk menutupi kelemahan sistem kerja yany ada scharang menuj
kondisi yang seharusnya. Penggunaan prinsip-prinsip perancangan sistem kerja
menjadi penting untuk memfokuskan hasil rancangan yang optimal Hasil akhir dars

rancangan ini diharapkan dapat berupa suatu sistem kerja yang lebih baik dan dapat

meningkatkan kinerja dari sistem kerja tersebut

I111.7 Kesimpulan dan Saran
Dari serangkaian penelitian yang dilakukan akan didapat hasil berupa

kesimpulan yang kemudian akan dapat diajukan saran yang dapat berguna bagi

perusahaan.
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BAD IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

}
|

i Pada bab ini akan dilakukan pengumpulan data yang diperlukan untui
Epcnsohhan data atau pemecahan masalah berdasarkan metodologi yang telah
%dx}ehskan pada bab terdahulu yang berhubungan dengan proses pengukuran kerja

| wmtuk perbaikan sistem kerja i PT POLESTA ANGRADIANI
t

|
!
I

|
K
i
|

i\’.l Data Umum Perusahaan

e —

PT POLESTA ANGGRADIANI merupakan perusahaan yang bergerak

hivhng desain interior yang juga membuat produk dari desain yang dipesan,
b

-

na ini berlokasi di sisi jalan Curug Agung daerah Depok-Jawa Barat dan
usaha berskala kecil Hasil produksi berupa furniture dan aksesoris ruangan

mvempergunakan besi dan kayu sebagai bahan dasarnya. Produksi dilakukan

kdasarkan pesanan

Workshop atau bengkel kerja yang menjadi pusat penclitian terletak dalam

PT POLESTA ANGGRADIANI, namun terpisah dani kantor utama atau berada

T

nan tersendini Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4 |

g e S AR "zpv:—" I e
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1V.2 Proses Pengerjaan

1 ]

Proses pembuatan sebuah furmture meliputs beberapa tahap, yaitu
Pemotongan besi
Bahan yang telah dipilih sesuai dengan yang dibutuhkan untuk pembuatan
turniture, dipotong berdasarkan ukuran pola Pada bagian 1m kadangkala

dilakukan pembentukan Misalnya  lengkungan, tekukan, atau pembentukan

relief

Pengelasan

Pada bagian ini bahan yang sudah dipotong atau dibentuk di las menjadi suatu
produk sesuai desain yang telah dibuat.

Fiushing

Hasil pengelasan yang telah menjadi suatu produk mengalami proses inspeksi
untuk mengetahui apakah produk telah benar-benar baik hasilnya Di bagian ini
juga dilakukan penyempurnaan produk jika dianggap perlu. Setelah produk
dianggap memenuhi kriteria desain dilakukan pekerjaan akhir (finishing) berupa
pengecatan warna yang sesuai dengan desain.

Pengeringan

Hasil finishing biasanya mengalami proses pengeringan dengan dijemur atau pika

cuaca kurang mendukung dimasukkan ke dalam ruangan pengering (oven)

o

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

TUGAS AKHIR
Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data 4

Pada workshop vang menjadi sistem Kena tempat penelitian, alur atau ahiran

PEONES berdasarhan tata fetak areal proses pengerjaan dapat dilihat pada gambar 4 2

dhawah i

LRELL Td Tep PAKA |

______ I
2xdy .
rlg:‘fu l <3
. 0
AREAL PeneeLasan < 2
- ? ™
dvy o ¥
praed wvdu 2¢ i - s
= 17ady o - =
-
= bt - :3
| < A < [
= L ‘ PR w o
= pe J ~d [+
> A Ll <
& SE | we |
b N E
= 23 1
. |
S i o] |
o= | | |
< \

AREAL FlTﬂQH;l"b —I

Gambar 4.2 Aliran Proses Pengerjaan Berdasarkan Tata Letak Workshop

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

TUGAS AKHIR B

Bab IV Pengumpulan dan Pet:

V.3 Sistem Kerja

&)

Beberapa komponen yang terlibat dalam sistem kerja adalah sebagar berikur
Operator
Semua bagian pekerjaan diatas dilakukan oleh pria Operator yang tetap
berjumlah 4 orang. Apabila pesanan yang datang banyak maka akan ditambah
beberapa operator. Operator bekerja selama 6 hari dalam seminggu mulai dari

pukul 09.00 - 16.30 dengan istirahat selama 1 jam Operator pada saat melakukan

pengecatan harus menggunakan masker.

Mesin dan Perlengkapan

Pada proses pemotongan besi, pengelasan serta penyelesaian akhir dilakukan
secara manual oleh operator, dengan mempergunakan perlengkapan berupa

generator, mesin las listrik, mesin potong, alat gerinda, alat potong manual,
masker pelindung, mesin potong gas, alat semprot cat, compresor listnk dan

mesin pelintir manual. Sedangkan proses pengeringan dilakukan dengan mesin

berupa oven.

Bahan

Bahan yang dipergunakan adalah besi dengan berbagai macam bentuk sena cat
dengan berbagai macam warna seperti yang diinginkan

Lingkungan kerja

Kondisi lingkungan kerja meliputi

Temperatur  rata-rat merupakan suhu ruangan 27°C
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Penerangan 900 - 1200 Lux
Kebisingan =~ 90-100 dB
Sirkulasi udara ruang terbuka tanpa dinding sehingga sirkulasi udara dapat

berjalan dengan baik setiap saat

IV.4 Dimensi Sistem Kerja

Luas ruang kerja atau dimensi sistem kerja yang menjadi pokok bahasan
secara keseluruhan adalah 9 m x 16,5 m yang terbagi dalam beberapa areal menurut
tahap pengerjaan dan fasilitas pendukung, dengan ukuran-ukuran sebagai berikut

1. Areal pemotongan mempunyai ukuran + 4,5m x 6m

2. Areal pengelasan mempunyai ukuran £ 6m x 6m

3. Areal finishing mempunyai ukuran = 3m x 8m

4. Ruangovent 3mx4m

5. ruang generator = 2m x 2m
Gambar dimensi dan tataletak dari workshop dapat dilihat pada gambar 4 3, dan

untuk gambar bentuk dan dimensi peralatan ditunjukan pada gambar 4 4 - 4 12
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Gambar 4.5 Mesin Patong Listrik
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Gambar 4 7 Alat Tekuk Manual

Gambar 4 8 Mecsin Gerinda Listrik

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

TUGAS AKHIR
Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data

11

. 40w 5
_— ”
g ) a
S §
5 B

Gambar 4.10 Mecsin Las Listrik

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

TUGAS AKHIR
Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data 12

o

g ,__._»———-——"(' A \'\ ‘
: . \\

P
. X -
>
P
A ramn
> il
) -

/

’

Gambar 4.11 Generator Diesel

> 40w

Gambar 4.12 Mesin Kompresor

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

TUGAS AKHIR

Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data 13

[V.5 Data Anthropometri

1.

Rentangan Tangan (RT)

Jarak horizontal dari bagian belakang bahu sampai ujung jari tengah
dengan tangan dalam keadaan teregang penuh (maksimal)

Jangkauan Tangan (JT)

Jarak horizontal dari belakang bahu sampai ujung jari tengah dengan
tangan dalam keadaan sewajarnya.

Tinggi Popliteal (TPL)

Jarak vertikal dari lantai sampai sisi bawah paha

Tebal Paha (TPH)

Jarak vertikal dari permukaan duduk hingga titik paling atas dari paha

pada perpotongannya dengan perut

5. Tinggi Siku Berdiri
Jarak vertikal dari lantai sampai siku
Tabel 4.1
Data Anthropometri Tenaga Kerja Pria
NO. JENIS PENGUKURAN PERSENTIL
PS5 P50 P9s
1 Rentangan Tangan 151,59 168,65 183,25
2 Jangkauan Tangan 63,62 73,05 82,81
3 Tinggi Popliteal 32,65 44 84 49,55
4 Tebal Paha 11,21 13,31 16,81
5 Tinggi Siku Berdiri 89,86 98,05 108,27
e
hisl
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[V. 6 Data Faal Kerja
Data faal kerja merupakan perincian dari pengeluaran energi dalam bekerja, dengan

satuan kilo kalori (Kkal) yang dapat dilihat pada tabel di bawah

Tabel 4.2
Pemakaian Energi berdasarkan sikap badan saat bekerja
Sikap/gerak badani Kerja Kkal/mnt Kerja Kkal/jam
Duduk 03 20
Jongkok 0.5 30
Merangkak 0.5 30
Berdiri 0.6 35
Berdiri membongkok 0.8 50
Berjalan 1.7-35 100 - 200
Mendaki pada 100 tanjakan
tanpa beban 0.75 per m naik x 400

Dipindai dengan CamScanner
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Tabel 4 3

Pemakaian energi berdasarkan jenis pekerjaan

K—ﬁp?f)ekcrjaan

faem

;‘ Kerja tangan

Kategori Kerja Kkal/mnt Kerja Kkal/jam !
|
ringan 03-06 15-35
sedang 06-09 35-50
berat 09-12 50 - 60
ringan 07-12 40 - 65
Kerja satu lengan sedang 12-17 65 - 90 |
berat 17-22 90 - 120
ringan 15-20 80-110 |
Kerja dua lengan sedang 20-25 110-135
berat 25-30 135-160
1
ringan 25-40 160 - 220 |
sedang 40-60 220-325
Kerja seluruh badan berat 60-85 325 - 450
sangat berat 85-115 450 - 600
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BAB V

ANALISA DAN PERANCANG AN

Pada bad im memuat tentang analisa dan sistem kera worashop ama
socara heseluruhan dan perbagian yang disertar dengan analisa dan perancasas”
cistem kena workshop baru dan dukuti usulan rancangan sistem werz seci7z

weselunuhan dan workshop

V.1 Analisa Secara Keseluruhan Dari Sistem Kerja Lama
Workshop dan PT POLESTA ANGGRADIANI sekarang im secara
woseluruhan atau sebagai suatu sistem kerja dinilm mempunyar Kinerja yang
sukup baik, dilihat dari produk yang dihasilkan rata-rata baik dan sesual dengan
kemgman pemesan dan sesuai dengan desaign, begitu juga dengan jarangnya
i-hinn tentang keterlambatan waktu penyelesaian Namun jika dilihat dibalik
hn! vang didapat ini, sering terdapat keluhan tentang kenyamanan dan kelelahan,

g2 gasgguan lainnya disaat penyelesaian suatu produk. Keletihan yang sering
W menyangkut kebisingan, radiasi cahaya las, kelelahan Karena bolak-balik
b satv areal ke arcal lain secara berulang dan Kesulitan dalam memaka

5
phesapa peralatan sepertt mesin boralat pelintir manual alat tekuk

e e ot r,-rr--; -
\ N —

I 4
Bty W
kg

A
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Keluhan-Keluhan tersebut dapat diatast atau dikurangs jika dilihar dan
pcﬂ)t{‘db tmbulava keluhan, sepertt kebisingan  dapat dikurang:  dengan
mengisolas: sumber kebisingan atau memakar penutup telinga saat beherja
Kelelahan Karena berjalan bolak-balik dengan membawa beban antar arcal dapat
Jrhurangt dengan menyusun tata letak peralatan dan areal yang lebih baik Dan
masalah kesulitan memakai peralatan seperti yang disebutkan di atas disebabkan
oleh ukuran atau posisi saat pemakaian yang menyulitkan operator, maka untuk
mengatasinya dibuat alat bantu atau ukuran peralatannya disesuaikan dengan
kondisi operatornya

Untuk lebih jelasnya kondisi sistem kerja pada workshop akan dianalisa
dengan pendekatan ergonomi secara perbagian agar dapat mendekati pokok

permasalahan yang menyebabkan timbulnya keluhan-keluhan tersebut

V.2 Analisa Ergonomi

Sistem kerja (workshop) dianalisa dalam beberapa pendekatan yang
termasuk bidang ergonomi seperti anthropometri, faal kerja, biomekanika,
penginderaan dan psikologi kerja, baik itu secara keseluruhan sistem maupun

peralatan yang menimbulkan keluhan dari operator atau pekerja
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Analisa Anthropometri

‘.oz'l q

peralatan yang sering menimbulkan kelyhan disaat pemak
‘ “dlannya adalah

mesin por, alat pelintir manual dan alat tekuk Maka analis, anthropomey
etr 1y

ibag) menurut peralatan :
Wag

(. Mesin Bor

Letak mesin bor yang berada di lantai menyebabkan operator yang dalam
menggunakannya harus jongkok dalam waktu relatif lama, sedangkan pengeboran
mgmbumh‘m konsentrasi cukup untuk mendapatkan tingkat akurasi yang baik,
walau tidak terlalu tinggi namun hal ini menambah beban kerja. Dengan
punggung yang cenderung membungkuk dan kepala menunduk menyebabkan
kelelahan yang cepat pada punggung dan leher. Kaki yang menjadi tumpuan
dengan posisi seperti itu akan mendapatkan beban lebih yang mengakibatkan
cepat lelah. Hal ini merupakan suatu bentuk keterbatasan manusia sehingga untuk
mengatasinya diperlukan alat bantu untuk memungkinkan manusia bekerja pada
posisi optimal untuk kondisi kerja dalam waktu lama dengan konsentrasi mata

yang cukup stabil, yaitu posisi duduk. Dengan demikian perlu dirancang meja
kerja untuk meletakan mesin bor. Ukuran meja kerja yang dirancang berdasarkan
“tadata anthropometri persentil 95 dari tinggi popliteal, tebal paha, rentangan
g0 dan jangkauan tangan. Yang mengandung aﬁi 95% ukuran tubuh manusia
i terkeei] hingga terbesar dalam posisi duduk dapat dengan nyaman memakai

4 dengan perafatan mesin bornya

\
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Ukuran detail dant rancangan meja  kerja  dapat  dilihat  pada  bagian

perancangan (gambar 5 3 hal V - 16) Sedangkan model kursi disesuaikan dengan
ukuran meja dan jenis pekerjaan untuk aktivitas tinggi (duduk, berdin, berjalan),

vaitu derupa kursi tanpa sandaran dan mempunyar roda serta dapat diatur tingus

rendahnva (ambar 5 4 hal. V- 17)

2. Alat Pelintir Manual

Alat bantu ini digunakan untuk membuat bentuk pelintiran besi padat
dengan diameter maksimal 2cm. Kerja ini meggunakan tenaga manusia dengan
memutar pegangan pada alat pelintir. Untuk meringankan beban pada saat
memutar, pegangan dirancang dengan panjang yang sesuai sehingga ketinggian
meja pun harus disesuaikan (gambar 4.6 hal 1V - 9). Berdasarkan dimensi meja
dan peralatan dapat dianalisa bahwa operator yang memakainya mempunyai
beban cukup besar saat memutar pegangan, hal ini masih dapat dikurangi karena
wkuran meja masih dapat diperbesar sehingga panjang pegangan dapat ditambah.
Datz anthropometri untuk rancangan meja seperti meja mesin bor, panjang

wgangan menggunakan persentil 95 dari jangkauan tangan yang hasilnya dapat

#ihat pada bagian perancangan (gambar 5.5 hal. V - 20)

Alat Tekuk

Fungs: sebenarnya alat ini hanya scbagai penjepit dan penahan pada saat
i ditekuk dengan ditarik atau didorong oleh operator (gambar 4 7 hal 1V-10)

ban saat memakai alat ini timbul harena pada saat menarik atau mendorong

[ —
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operator cenderung terlalu membungkuk, sehingga beban bertambah dibagian
punggung yang mengakibatkan operator cenderung menekan atau mengangkat,
dengan daya tank atau daya dorong berkurang Hal ini juga mengakibatkan

operator menjadi cepat lelah

Untuk mengatasi keluhan ini dapat dibuat rancangan ketinggian alat
dengan menggunakan data anthropometri persentil 95 tinggi siku berdiri dengan
maksud saat menarik atau mendorong posisi punggung tetap lurus dan posisi
tangan berada pada posisi optimal mendorong atau menarik, bukan menekan atau
mengangkat. Ukuran rancangan baru alat ini dapat dilihat pada bagian

perancangan (gambar 5.6 hal. V - 22)

Sering bahan yang ditekuk berukuran pendek, hal ini menyulitkan operator
untuk melakukan tekukan karena semakin pendek bahan, beban untuk menekuk

bertambah Untuk itu perlu alat ada alat agar pegangan operator terhadap bidang

tekuk menjadi panjang. Alat ini berupa potongan besi.

Berdasarkan tata letak peralatan dalam satu areal, jarak antara peralatan

nasih memadai untuk bekerja tanpa gangguan yang diakibatkan letak peralatan.

.2.2 Analisa Faal Kerja

Analisa ini membahas tentang penyebab keluhan kelelahan operator saat
ierja, karena analisa faal kerja menyangkut pemakaian cnergi atau tenaga saat
erja dengan beberapa posisi tubuh

Secara umum pemakaian peralatan di workshop PT POLESTA

FGRADIANI mengharuskan posisi tubuh untuk berjongkok yang berarti
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FOMENENY JhakNKAT Meeger PosE Sudul Derarti Operator menank gagany
LMK ManUEeng MM TNrYr WMtk satu langan banvak terpaka (%0 - i0
Raitam cmivel 43 dal IV-14) Sedanghan pla alat potong & lanmtar berarti
sememngan Slakekas demgas memanfaatikan berat tubuh untuk menekan dan
ssian Sénk periy Sargiar cukup dengan menggeser di lantai Begitu juga untuk
pemgeidsan posis Gaduk demgan menggunakan meja kerja akan menyebabkan
pemakzian emerg terfaly besar, karena produk yang dilas ukurannya besar dan
pas sefunggs menyulnkas untuk bergerak dibandingkan dengan operator yang
‘wiers calasy posisi joogkok yang memungkinkan bergerak lebih aktif untuk ‘
mgeiasas paca bagian yang lain _.

#sielahan yang timbul pada pemakaian mesin bor, alat pelintir manual dan g
it mekuk adagpar ddasang, karena pada alat ini timbulnya kelelahan disebabkan

b ramcingan dimensi peralatan lama yang kurang memadai. Pada pemakaian
pm bor dapat dikatakan pemakaian energinya > 30 kkaljam karena posisinya
e pomghaok melainkan posisi jongkok dengan membungkuk sedangkan bahan :
; Sl sudaly dalam bentuk potonganpotongan kecil sebelum dilas Dengan
Riam posise duduk saat membor sangat mungkin dilakukan dan dapat

Parangs beban kelelahan Dalam pemakatan alat pelintir manual dan alat
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=7 4asisas Biomekanika
Pads mmem kerja di workshop ini pemakaian kekuatan gerak lebih

pumar dioendingkan dengan kecepatan gerak maupun ketelitian  gerak
kzremakas simem kerja ini bekerja dengan bahan berat dan cukup besar schingga
lammas omor lebeh dibutuhkan dibandingkan reflek gerak atau kecermatan mata
mea Atas dasar stu analisa untuk mengetahui tentang kekuatan otot dan daya
i jarmgan dalam berbagai kondisi kerja dan posisi tubuh akan dapat
pwcany suaty kondm dan posisi tubuh yang optimal bagi operator untuk

sk an pekerjaannya
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Kondisi kerja di workshop ini, vang memaksa operator bekerja dalam
posisi jonghok, berdin dan berjalan memmbulkan kera jannvan oot yany
maksimal sehingga cepat lelah, hal ini dapat dikurangi dengan merancangsuaty
alat bantu atau memperbaiki ukuran peralatan sesuai dengan faktor keterbatasan
manusia

Untuk kondisi bekerja yang memaksa tetap jongkok seperti pada
pemotongan bahan dan pengelasan berarti jaringan otot yang bekerja maksimal
pada daerah otot paha, betis serta tumitdikarenakan menahan beban tubuh pada
titik berat daerah pantat (gambar 5 1) Untuk mengatasi beban tersebut dapat

dibuat bangku atau dudukan atau operator yang bekerja dapat duduk pada

potongan balok.

Gambar 5.1 Titik Berat Pada Posisi Jongkok

Pemakaian peralatan yang membutuhkan kckuatan gerak terbesar yaitu

~ pada alat pelintir dan alat tekuk, baik itu kekuatan jaringan otot tangan serta
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N.2.4 Analisa Penginderaan

Analisa i membahas teatang tinghat Kebisingan, pencahayaan dan unghat
polusi (dau-bauan) dan sistem Kerja workshop  Kebisingan  vang  tumbul
dischablan oleh suara mesin generator yang berjumlah 2 buah, suara mesin
potong histrik, mesin bor, mesin gerinda dan mesin kompresor serta Kadang-
kadang suvara palu Untuk pencahayaan yang menjadi keluhan adalah uingkat
radiasi cahava las Sedangkan tingkat polusi lebih besar pada areal pengerjaan
finishing

Tingkat kebisingan di workshop yang menyerupai perusahaan gaduh
dengan tingkat kebisingan 90 - 100 dB merupakan akumulasi dari suara mesin-
mesin yang ada, hal ini untuk suatu workshop masih termasuk dapat diterima
Namun ada baiknya jika kebisingan tersebut dapat dikurangi. Misalnya generator
diberi sekat yang cukup memadai dalam mengurangi suara yang terdengar, atau
untuk mengurangi beban suara pada operator tata letak areal diatur menjauhi
tempat generator. Uraian perancangan terscbut dapat dilihat pada bahasan
perancangan (hal. V- 24, gambar 5.7) Operator yang memakai peralatan yang
menimbulkan kebisingan memakai pelindung telinga untuk mengurangi
Eebizmgan.

Dilihat dari penerangan untuk bekerja di workshop termasuk baik

dikarenakan workshop dirancang terbuka (tanpa dinding) schingga kalau siang
meatahan dapat menerangi areal pengerjaan Untuk kondisi tertentu (mendung atau
malam) lampu neon yang ada sangat menunjang (gambar 4 3 hal 1V- 7) Dengan

berpedoman pada ntensitas pencrangan pekerjaan pemasangan tidak teliti (170 -
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kondisi tubuh operator Namun jika dihihat letak workshop berada di areal tanah
xosong dengan banyak pepohonan yang cukup besar dapat dibatakan tinghar
kestabilan suhu udara & workshop dapat lebih terjaga walau tdak sebaik ruany
AC Dengan letak di antara pepohonan dapat memberikan rasa nyaman,

rentramdan segar bagi operator yang bekerja sehingga perasaan kejiwaan operator

selalu terjaga

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan psikologi kerja dari sistem
kerja workshop belumlah baik berdasarkan analisa-analisa sebelumnya, maka
untuk itulah diperlukan perancangan sistem kerja baru dengan pendekatan
ergonomi sehingga psikologi kerja dapat diperbaiki dengan maksud tercapainya
kondisi optimal. Hal ini mempengaruhi keoptimalan kerja para operator sehingga

kinerja dari workshop sebagai suatu sistem kerja menjadi lebih baik dari

sebelumnya.

V.3 Analisa Lingkungan Sistem Kerja

Berdasarkan letak workshop yang terpisah dari kantor utama,
menghasilkan suatu manfaat berupa berkurangnya gangguan suara, polusi pada
kegatan kantor utama (gambar 4.1 hal V- 4) Sedangkan lctak workshop yang
berada di antara pohon-pohon dan tanah kosong menycbabkan kebisingan dan
polusi udara dapat tensolasi schingga mengurangi gangguan pada lingkungan

‘. sekaamya

&
£
4
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e

Dalam merancang meja mesin bor diperlukan data anthropometnr yang !
disesuaikan dengan kebutuhan ukuran dimenst vang dwancang,  hawl
penentuan ukuran merupakan ukuran persentil yang mempertimbangkan

faktor kelonggaran dan penyesuaian sesuai teori yang ada

a. Penentuan Tinggi Meja

Tinggi maja mesin bor merupakan hasil data anthropometn dari
Tinggi Popliteal + Tinggi Tumit + Tebal Paha + Tebal Atas Meja dengan
asumsi tinggi tumit dan tebal alasnya 2 cm (Bab II hal 11-27) Kemudian
ditambah 10% dari total ukuran sebagai kelonggaran

Data untuk tinggi popliteal dan tebal paha digunakan persentil 95,
hali ini dilakukan karena dengan menggunakan persentil 95 berarti 95%
dari ukuran yang diambil dari terkecil hingga terbesar akan dapat
menggunakan meja tersebut, serta merasa nyaman menempatkan kaki
/duduk tanpa merasa kerendahanatau terganggu karena ruang yang sempit.
Tinggi Popliteal (TPL) = 49,55cm
Tebal Paha (TPH) = 16,81 cm (tabel 4.1 hal. [V-12)
Schingga tinggi meja mesin bor :

=49,55ecm+2cm+ 1681 cm + 2 cm + 10%

=70,36 cm + 10%(70,36 cm)

=70,36 cm + 7,036 cm

=7739cm =77 cm

v,
BT
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A Penentuan Panjang Mcja

Dalam penentuan panjan
Jang meja perly diperhatikan
werak jany
ANVF auan
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€ja tersehy
whi
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tangan
Berdasarkan penilaian di atas maka panjang meja k
a kerja mesin b
or

ari data anthropometri untuk rentangan tangan de
ngan persentil

dllmbll d
05 dikuraﬂgi dengan kelonggaran 10% untuk kel
onggaran menge
pal,
Jengan maksud 95% orang yang diasumsikan untuk rata-rata orang d
g dapat

meletakaﬂy mengambil di areal meja kerja tanpa menggerakkan bad
adan

secara perlebihan.
panjang Rentangan Tangan (RT) = 182,25 cm
panjang Meja = 182,25 cm — 10%(182,25)

182,25 cm — 18,22 cm

I

164,03 cm = 164 cm

¢ Penentuan Lebar Meja
Untuk lebar meja diambil ukuran data anthropometri  dengan
persentil 95 dikurangi 10% sebagai kelonggaran untuk memegang

aksimal menjangkau ke depan tanpa

imengepal, dengan maksud jarak m

membungkukkan badan untuk 95% jumlah orang
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Panjang Jangkauan Tangan (JT) = 8281 ¢m

82.81 ¢cm = 10%(82,81)

Lebar Meja
8§28l cm -~ 8,28 cm

Y

7453 em = 74.5¢cm

[l

Dengan demikian dapat dibuat gambar rancangan meja mesin bor seperti

pada gambar 5.3 dibawah ini.

-l

5C

??CM.

164 cm

Gambar 5.3 Meja Mesin Bor

Sedangkan untuk kursi operator mesin bor mengenai ukurannya dapat

disesuaikan, dengan kata lain tinggi rendahnya kursi dapat diatur dengan menaik

‘ g ’ i P . § .
urunkan, kursi ini tanpa sandaran dan beroda. Tujuannya agar tidak menghalang

[Fe——
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gerak operator vang harus aktif Kty int dimenanyy tdar de
membeh kurw tanpa sandaran dan beroda yang gy fenist 4

Sarer Untuk gelacava dapat dilihat contoh kurn seperty gambar 5 04 Lo

Gambar 54 Contoh Model Kursi Operator Mesin Bor

2 Perancangan Meja Alat Pelintir dan Gagang Pelintir

Pada perancangan ii hanya berupa besar ukuran meja dan panjang gagang
gty Karena sebelumnya sudah ada meja dan gagang pelintir yang dalam
penggusaannya kurang nyaman Rancangan meja lama mempunyai dimensi
ungg = 70 om, lebar = 74 em dan panjang = 140 em Berdasarkan data

tersebut terjadi sedikit perbedaan dengan hasil rancangan meja mesin bor yang
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memakai data anthropometri orang dewasa sekarang  Patokan perancangan

meja alat pelintir secara prinsip sama dengan meja mesin hor
a. Penentuan Tinggi Meja Alat Pelintir
Untuk menentukan tinggi meja alat pelintir masih memakai ukuran
yang sama dengan meja mesin bor, yaitu tinggi popliteal, tebal paha dan
asumsi lainnya (lihat bahasan rancangan meja mesin bor hal V- 14)

dengan hasil ukuran tinggi rancangan meja = 77 cm

b. Penentuan Lebar Meja Alat Pelintir

Penentuan lebar meja ini berkaitan erat dengan rancangan panjang
gagang pelintir, karena jika lebar meja yang dirancang lebih kecil jarak
ujung gagang satu ke ujung gagang yang lain maka ujung gagang akan
melebihi tepi meja dan hal ini bisa membahayakan orang yang lewat
melalui pinggir meja. Untuk itu penentuan lebar meja merupakan jumlah
panjang gagang pelintir, ini disebabkan karena alat pelintir terletak di
tengah lebar meja ditambah 10% kelonggaran untuk lebar alat pelintir.

Penjang gagang diambil berdasarkan ukuran anthropometri dengan
persentil 95 dari data Jangkauan Tangan dikurangi 10% kelonggaran untuk
posisi memegang,
Jangkauan Tangan (JT) = 82,81 cm
Panjang Gagang = 82,81 cm - 10%(82,81)

= 8281 cm- 8,28 cm

= 7453cm = 74.5cm

8 Dipindai dengan CamScanner
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Maka Lebar Meja = (2x 74,5) cm + 10%
= |d49¢m + 10%(149 ¢m)

= d9cem+ [49¢cm = 163,9¢cm = 164 cm

¢. Penentuan Panjang Meja Alat Pelintir

Untuk panjang meja faktor yang berpengaruh scbenarnya adalah
panjang alat pelintir yang berhubungan dengan panjang maksimal bahan
yang hendak dipelintir. Berdasarkan data ukuran panjang alat pelintir
(gambar 4.6 hal. IV - 9) adalah 170 cm, maka panjang meja rancangan
dapat mengambil patokan yang sama dengan penentuan panjang meja
mesin bor (perancangan meja mesin bor hal V - 15) yang mempunyai
ukuran 164 cm.

Untuk lebih jelasnya tentang hasil rancangan dimensi meja alat

pe,intir dan panjanggagang pelintir, dapat dilihat pada gambar 5.5 di

bawah ini :
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18oem N\

N\

164 cm

1

Gambar 5.5 Rancangan Meja Alat Pelintir

Dengan dimensi rancangan ini maka pada saat operator memutar
gagang, pegangan tangan berada pada dacrah maksimal yang bisa dicapai
oleh kedua tangan, dengan jarak yang lebih jauh dari pegangan lama (70
cm) maka beban putaran menjadi berkurang Operator juga tidak harus
membungkuk untuk memutar karena hetinggian mcja lebih tinggi
ditambah panjang gagang yang lebih pamang | schingga posisi operator

dapat senyaman mungkin untuk memutar
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Perancangan Alat Tekuk
posisi

3.
mengusahakan untuk mendapatkan

Pada perancangan ini

mendorong dan menarik dalam keadaan berdiri tanpa membungkuk Jad
untuk mendapatkan tinggi alat tekuk yang lebih baik dari tinggi rancangan

J]ama yang sudah kurang memadai
Penentuan tinggi alat tekuk berdasarkan data anthropometri dengan

mengambil ukuran tinggi siku berdiri dengan asumsi bahwa mendorong yang
ideal ialah lengan bawah lurus ke depan sedang lengan membentuk sudut

mendekati 90°/ tangan lurus ke depan segaris perut atau segaris dada

Dengan demikian berarti tinggi alat tekuk dari lantai hingga titik dorong

adalah : Tinggi Siku Berdiri + Tinggi Kepala Alat Tekuk (25 cm) (gambar 4 7

hal IV-10).

Tinggi Siku Berdiri (TSB) = 108,27 cm
= 108,27cm+ 25 cm

Tinggi Alat Tekuk

= 133,27cm = 133cm

Gambar rancangan alat tekuk dapat dilihat pada gambar 5.6 di bawah ini :

BeEa
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|

l

| 25cm

— -

135 ¢m

Gambar 5.6 Alat Tekuk Manual

Dengan ketinggian ini dapat dikatakan bahwa operator akan bekerja

gan posisi nyaman tanpa membebankan otot punggung secara berlebihan
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v.4.2 Perancangan Tata Letak Areal Pengerjnan

Berdasarkan keluhan yang diterima tentang seringnya operator / pekena
polak-balik antar areal pengerjaan menunjukkan belum optimalnya pengaturan
tata letak areal pengerjaan yang lama Untuk itu ada baiknya dibuat rancangan tata
Jetak areal baru menurut aliran proses pengerjaan dan penempatan peralatan dan
areal yang diusahakan berdekatan dan tidak merepotkan, dengan adanya
pengaturan ini diusahakan agar mengurangi tingkat kebisingan yang diterima
operator dengan menjauhi sumber suara yang cukup mengganggu (2 buah
gcncrator).

Pada tata letak lama (gambar 4.3 hal. 1V- 7 ) areal pengelasan, pengeboran
dan pemotongan letaknya berdampingan dengan areal generator, yang berari
areal ini menerima suara-suara dengan tingkat kebisingan yang cukup
mengganggu dan harus dipindahkan.

Menurut alur proses pengerjaan yang sering terjadi di workshop ini
hendaknya areal pemotongan, pengeboran, tekuk dan pelintir berdekatan dengan
areal pengelasan atau saling berdampingan kemudian areal finishing setelah itu
pengeringan

Sesuai alur tersebut dan melihat areal workshop dan areal yang diperlukan,
serta areal yang lama maka dapat dibuat suatu rancangan tata letak baru, dengan
perubahan yang tidak terlalu merepotkan

Untuk perancangan tata letak baru, arcal pengeringan lama dipindahkan ke
areal pemotongan yang berada di dekat jalan mobil pengangkut. Kemudian areal

pemotongan, pengeboran, tekuk dan pelintir yang lama dipindahkan ke sisi
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pelakang workshop. Dengan pemindahan tersebut mak, area)
Al pengela

juas dan memungkinkan pengaturan atau Penempatan a1, y
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5an menjad,

unakan szay
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& udak pery

prose
;ndahkan, untuk lebih jelasnya lihat gambar 5 7 g; bawah in;
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Gambar 5 7 Tata Letak Workshop Yang Baru

\
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Dengan perancangan ini dapat dikatakan adanya penggabungan tiga areal
pengerjaan dalam suatu areal yang luas karena tidak ada jarak atau batas pemisah
areal sehingga memudahkan operator bergerak antar areal pengerjaan dengan
jarak lebih pendek dan pengaturan mesin peralatan lebih mudah Sedangkan
dengan semakin jauhnya letak generator akibat pemindahan tata letak ini,

memberikan dampak berkurangnya tingkat kebisingan yang diterima operator

yang bekerja . :
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KESIMPULAN DAN SARAN

Vi Kesimpulan
gumpulan data dan analisa y

dasarkan pen |
. ang dilakukan sehingga dapa
o g

o suatu alternatif rancangan dapat ditarik beberapa kesimpulan set

l Sebaga;

beriku"'
Masalah pada suatu sistem kerja dapat diketahui melalyi keluhan-keluh

| -Ke€lunan

I
" disamPaika" oleh para operator atau karyawan yang bekerja dalam

yan

sistem tersebut.

Saln rancangan sistem kerja lama dari workshop PT POLESTA

AN GGRADI ANI terdapat beberapa kelemahan atau kekurangan pada ukuran

dimenSi peralatan maupun tata letak areal pengerjaan yang menimbulkan

keluhan-keluhan tentang ketidaknyamanan dan rasa cepat lelah dari para

operator yang bekerja di workshop tersebut.

Kondisi atau rancangan sistem kerja bergantung pada proses yang terdapat

pada sistem kerja tersebut sehingga suatu perbaikan pada sistem kerja

terscbut tidak dapat mencapai kondisi idcal sccara teoritis pada semua aspek
yang ada.

4 Perancangan dimensi peralatan dilakukan berdasarkan kondisi yang ada saat

peralatan tersebut digunakan dengan menggunakan data-data dari manusia

R i
yang mewakili operator peralatan tersebut.

-\
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S Perancangan sistem kerja dan workshop PT POLESTA ANGGRADIAN]
vang dilakukan menghasilkan beberapa perbaikan berupa posisi tubuh yany
tebrh nyaman saat menggunakan peralatan kerja. berkurangnya penyebab rasa
cepat lelah pada tubuh, dan berkurangnya gangguan ketdaknyamanan dar
lingkungan kerja

6 Adanya keluhan ketidaknyaman saat bekerja kadangkala disebabkan oleh
kurang paham dan belum terbiasanya operator menggunakan alat bantu yang

dapat mengurangi ketidaknyamanan yang dimaksud

V1.2 Saran
! Hendaknya pihak manajemen dapat lebih tanggap dalam menerima keluhan-
keluhan dari para operator atau karyawan dalam melakukan tugasnya.

Diharapkan pihak manajemen melakukan perbaikan-perbaikan atau

t

perancangan sistem kerja yang disesuaikan dengan keadaan atau kondisi kerja
yang ada sekarang dengan berbagai pendekatan keilmuan atau teori.

3 Seharusnya pihak manajemen memberikan pengertian, pelatihan, dan
mendisiplinkan penggunaan alat bantu atau pengaman saat bekerja pada para
operator atau karyawannya

4 Diharapkan para karyawan atau operator mau membiasakan diri mengunakan

alat bantu atau pengaman yang sesuai dengan pekerjaannya
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DATA ANTHROPOMETRI

RENTANGAN TANGAN (RT)

Uji Kes a
Seb G X1 | X2 | X3 X4 X5 | X6 | I 7EAY -0
1 1500 | 1670 ] 1610 ]| 1770 | 1860 | 1505 998 % | 143798 251 15% 77
3 1620 | 1640] 1720 | 1780 | 1530 | 1650 99800 | iasosom | ains
3 1630 | 1740 | 1680 | 1600 | 1750 | 162.0 | 100200 | 16753806 | 1474
- 1590 | 1780 | 1810 | 1640 | 1650 | 1750 | 101600 | 1700 i | jiis 31
5 | 179.0 | 1800 | 1750 | 1380 | 1720 | 1550 99906 | 16771908 | "1es, %)
6 ] 1620 | 1560 | 1745 | 1745 | 1630 | 1640 | 99500 I'i65272 56 |~ 107 7]
ey’ 1720 | 1712 | 167.0 | 1740 | 1740 | 1650 ] 102320 | 17455944 } 17,3}
38 | 1630 | 169.0 | 183.0 | 1800 | 1745 | 1660 ] 103550 § 17902525 ] 172 5%
e~ 1910 | 1820] 1750 | 1600 | 1354 | 1540 99740 | 16787916 } 16672}
—0 | 1680 | 168.0 | 163.0 | 1680 | 1760 | 177.0 | 102100 | 17387300 ] 17 17
T0077.60 | 1699302 60| 1677 &)

jumlah Data =N = 60

Jumlah Sub Grup = 10

Besar Sub Grup = 6

Xrata-rata = ZZi = 167.960
N

STD = 10.6317

STD/V6 = 4.34036

BKA =X+Zdx
= 167.960 + (2.05> 4.34036 )

BKB =X-Zdx
= 167.960 - (2.05> 4.34036 )

-. Data seragam

Uji Kecukupan Data

Tingkat Ketelitian : 5%
Tingkat Keyakinan : 96%

I

Diperolch persamaan @ 0.05.x = 2.05dx

N'= |41 x ¥ (NS(Xi?) - (SXi))

176.858

159.062

I=

N= |41 x Y 60x 1699303 )

N'= 6.62

<. Data telah cukup (N' < N)

10077.6

- (10078 )} #"
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perhitungan Persentl

jumliah Data

o)

+

+

Nila Data Minimum 1354
Nilar Data Maksimum = 1910
Kelas =1+ 33LogN = 687
Range 556
[aterval 810
Kelas f F
13540 - 143 49 2 3
143 .50 - 151.59 1 3
151.60 - 159.69 6 9
159.70 - 167.79 19 28
167.80 - 175.89 19 47
175.90 - 183.99 11 58
184.00 - 192.09 2 60
perdasarkan letak:
ps = ( 5% x 60 = 3 (Pada kelas 76.0 - 79.1)
pso = ( 50%> 60 - 30 (Padakeclas824-855)
P95 = ( 95%> 60 = 57  (Padakclas 92.0-95.1)
n Nilai:
ps= ( 5% x_ 60 - 2 ) x 8.10
1
= 151.59
P50 = (50% x 60 - 28 ) X 8.10
19
= 168.65
P95 = (95% x_ 60 - 47 ) X 8.10

= 18325

143.495

167.795

175895
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DATA ANTHROPOMETRI
JANGKAUAN TANGAN (JT)

Sob Grug N1 X2 X3 X4 X5 X6 Yo Uy X
1 610 720 630 770 TR0 | 620 Jl1'!l InT%] () o917
10 | 710 | 690 [ 740 ] 720 ] 660 21 | s | w0
31 @0 | o [ 720 ] 690 | 750 ] 690 U7 B0 B
1670 | 70 [ 760 | 670 ] 710 ] 750 § 43400 3% 00 | 7707
1770 | &30 [ 790 | 840 [ 740 | 660 J 44400 f 515400 YT
3 750 | 670 | 720 8§20 740 | 750 | 44500 | 3312300 7417
E 585 | 750 | 760 | 740 | 750 | 750 [ 44350 | 3281925 | T w2
—3 | 710 | 755 | 850 | 730 760 | 750 | 45550 | 3469625 7592
—3 | 820 | 770 | 770 | 660 | 675 | 650 | 43450 § 3171925] 7242
o | 750 | 690 | 710 | 710 | 730 | 730 | 432001 3112600] 7200
S 4343 50| 316046 75| 723 92
jumlah Data =N = 60
Jumlah Sub Grup 10
Besar Sub Grup : 6
Xrata-rata s = 72392
N
STD = 5.2296
STD/V6= 2135
= 72392 + (205 2.135 ) = 76.768
X-Zdx
= 72392 - (205 2135 ) = 68015
» Data seragam
Uji Kecukupan Data
Tingkat Ketelitian : 5%
Tingkat Keyakinan : 96%
Diperoleh persamaan :  0.05.x = 2.05dx
N= |41 x VINSXiY - (SXi)) [
' L= |
No= [41 x Y 60 316047 ) - (#3435 |
4343.5 !
N= 863

5 Data telah cukup (N' < N)
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rhitungan Persentil

mlah Data v 60
{ai Data Minimum 610
(a1 Data Maksimum = 850
Jas=1+ 33LogN = 687
nge 24.0
Cr\'al Jv"()
Kelas f F
61.00 - 64.48 k) 4
6449 - 67.97 9 13
6798 - 7146 12 25
71.47 - 74.95 11 36
74.96 - 78 44 19 55
7845 - 81.93 | 56
81.94 - 89.36 4 60
rdasarkan letak:
ps = (5% : 60 = 3 (Pada kelas 76.0 - 79.1)
pso = ( 50% 60 = 30 (Padakclas 82 4 - 85.5)
p9s = ( 95% 60 = 57 (Pada kelas 92.0 - 95.1)
dasarkan Nilai:
p5= (5% 2 60 - 0 ) x 349 + 60.995
4
= 6362
50 = (50% » 60 - 25 ) X 349 + 71.465
11
= 73.05
)5=(95% > 60 - 56 ) X 349 + $1.935
4

= 8281
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DATA ANTHROPOMETRI

TINGGI POPLITEAL (TPL)

Uji Keseragaman Data
Sub Grupg X1 X1 XJ) X4 XS X6 | Xz | LE) Xi
1 M3 | 440 | 310 [ 440 ] 450 | 425 [23780] 964394 | 3963
- | 00 | 450 ] 500 | 500 | 340 | 440 J27300] 12617 () 45 50
3 40 430 | 440 | 460 | 460 | 450 |258.00] 11198 00 43 (%)
4 420 480 | 470 | 460 | 450 | 380 J26600] 11862.00 4433
% 360 | 460 | 460 | 460 | 460 | 430 [273.00] 1242900 45 50
6 44.4 410 | 430 | 434 | 440 | 450 J26080] 1134592 43 47
Wi 400 440 | 444 | 435 ] 43.5 | 435 |25890 11184 11 431 15
8 450 450 | 455 | 456 | 362 | 362 ]253.50] 10820.49 4225
9 48.0 480 | 480 | 450 | 420 | 450 ]276.00] 12726.00 46 00
10 336 336 | 333 | 480 | 480 | 480 |244.50] 10278.81 40.75
#auRA#]114105.27] 433 58
Jumlah Data =N = 60
Jumlah Sub Grup = 10
Besar Sub Grup = 6
Xrata-rata =LZ =43.358
N
STD = 4.7095
STD/V6 = 19226
BKA =X+Zdx
= 43.358 +(2.05> 1.9226 ) = 47.300
BKB =X-Zdx
= 43.358 - (2.05 1.9226 ) = 39417
. Data seragam
Uji Kecukupan Data
Tingkat Ketelitian : 5%
Tingkat Keyakinan : 96%
Diperolch persamaan :  0.05.x = 2.05dx
N= [41 x VNSXi)-(SXip) [
L= I
N= |41 x Y 60 114105 ) - (26005 ) |
2601.5 |
N'= 1950

<. Data telah cukup (N' < N)
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Jumiah Data = o0
Nilai Data Minimum = 30
Nilai Data Maksinum = 50.0

Kelas=14+33LogN = 687
hﬁtna‘ " 277
Kelas f F
J100 - 33.76 5 5
nn - 36.5) 4 9
36.54 - 39.30 l 10
39.31 - 4207 4 14
4208 - 44 84 16 30
44.85 - 47.61 20 50
47.62 - 50.38 10 60
Berdasarkan letak:
P5=(5%x 60 ) = 3  (Pada kelas 76.0-79.1)
P50 = ( 50%: 60 ) = 30 (Padakelas 82.4 - 85.5)
P9s = (95%: 60 ) = 57 (Padakelas 92.0-95.1)
Berdasarkan Nilai:
ps= (5% x 60 - 0 ) x 2.77 + 30.995
5
= 32.65
P50 = (50% x__ 60 - 14 ) «x 2.77 + 42.075
16
= 4484
P95 = (95% x__ 60 - 50 ) «x 2.77 + 47.615
10
= 4955
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DATA ANTHROPOMETRI

TEBAL PAHA (TPH)
Uji Keseragaman Data

Sub Gy X1 X2 X3 X4 X5 X6 LZv | LE)2 Xi

130 120 12.5 11.0 150 120 | 7550 | 95925 12 58
1201 D0 | 150 | 120 | 130 | D0 | 900 103700 | 1313
130 ] 1m0 ] 130 ] 130 ] 160 | 150 | 81.00 ] 110900 13 50
1720 ] 160 | 120 | 140 | 150 | 140 | 8800 ] 130600 1467
160 | 130 | 160 | 150 | 130 | 120 | 8500} 121900 1417
120 [ 145 | 125 | 115 | 13.0 ] 120 | 7550 95575 12 58
15.0 16.2 12.0 15.0 17.0 150 | 90.20 | 137044 1503
15.5 15.0 14.0 15.0 15.0 14.0 | 88.50 | 1307.25 14.75
133 | 125 | 120 | 13.5 | 125 | 150 ] 7880 | 1040.64 13.13
10 11.0 13.0 11.0 14.0 16.8 18.5 | 84.30 | 123149 1405
825.80] 1154582 137.63

FT

jumlahData =N = 60

Jumlah Sub Grup 10

Besar Sub Grup : 6

Xrata-rata :EZ1_= 13763
N

sTD = L7147

STD/V6 = 0.7132

BKA =X+Zdx

= 13.763 +(2.05> 0.7132 ) = 15.225
BKB :X-Zdx

= 13.763 - (2.05) 0.7132 ) = 12.301
. Data seragam
Uji Kecukupan Data

Tingkat Ketelitian : 5%
Tingkat Keyakinan : 96%

Diperolch persamaan : 0.05.x = 2.05dx

N= |41 x YONSXiY-(SX) |
=

N'= |41 x V(60 11546 ) - ( K258 1) |
825 8 |

N' = 2601

* Data telah cukup (N’ < N)
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Perhitungun Persentil

jumlah Data .
Nilat Data Miumum 1o
Nilai Data Maksimum ~ « 185
Kelas=1+)3LogN = 687
Range 1.2
Intenval 109
Kelas f F
11.00 - 12.08 15 13
12.09 - 13.17 14 29
13.18 - 14.26 8 37
14.27 - 15.35 13 50
15.36 - 16.44 6 56
16.45 - 17.53 3 59
17.54 - 18.62 1 60
Berdasarkan letak:
PS=(5%: 60 ) = 3 (Padakelas 76.0 - 79.1)
P50 = ( 50% 60 = 30 (Padakclas 82.4 - 85.5)
pos = (95% 60 ) = 57 (Padakelas92.0-95.1)
Berdasarkan Nilai:
Ps= (5% 1 60 - 0 ) x 109 + 10995
15
= 1121
Ps0 = (50% » 60 . 29 ) x 109  + 13175
8
= 1331
P9s = (95% » 60 . 56 ) x 109+ 16445
3l

=

16.81
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DATA ANTHROPOMETRI

TINGGI SIKU BERDIRI (TSB)

!"[,'xg_q_qamnlkm
[Sub Grug{ X1 X2 &) X4 XS X6 = L) Xi
1 800 1 950 | 950 | 1040 1070 | 880 | 57800 [ 55980 00| 96 33
il 930 | 980 | 970 | 1030 ] 934 | Y80 | 587355754422 9789
3 | 990 | 980 | 1030[ 930 | 960 | 94.0 | 58300 | 5671500] 97.17
4 920 | 960 | 960 | 960 | 950 [ 1090 58400 | 5701800 97133
= ] 1020] 970 | 1000 [ 1080 ] 940 | 960 | 59700 J 5952900} 9950
6 921 | 880 | 993 | 980 | 974 | 98.0 | 572.80 | 54781 66| 9547
™y 980 | 990 [ 965 | 99.5 [ 1090 | 99.5 | 601.50 } 6039875] 10025
[ 935 | 950 | 982 | 109.1 ] 1063 | 1094 ] 61150 J6238135] 10192
9 1060 990 | 1060} 930 90.0 890 | 583.00 ] 56943.00 97 17
10 1020] 980 | 940 | 1000 ] 101.0 | 101.0 | 596.00 | 5924600] 99133
5894 15]580736.98] 98236
Jumlah Data =N 60
Jumlah Sub Grup 10
Besar Sub Grup : 6
Xrata-rata v = 98.236
N
STD = 5.3997
STD/V6 = 22044
BKA =X+Zdx
= 98.236 +(2.05) 2.2044 ) = 102.755
BKB :=X-Zdx
= 98.236 - (2.05) 2.2044 ) = 93717
., Data seragam
Uji Kecukupan Data
Tingkat Ketelitian : 5%

Tingkat Keyakinan : 96%
Diperolch persamaan : 0.05.x = 2.05dx

41 x YNSXI - (SXiy ]
I=

N' =

41 x V(( 60 580737 ) - ( S5894.2 )

58942
N'= 499

* Data telah cukup (N' < N)

|x
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mginmgam Persentil

Jumlah Data 60
Nilai Data Minimum + 880
Nilai Data Maksimum = 1094
Kelas=1+33LogN = 687
Range 214
Interval 32
Kelas f F
88.00 - 91.11 5 5
91.12 - 9423 9 14
94.24 - 97.35 12 26
97.36 - 10047 18 44
10048 - 103.59] 6 50
103.60 - 106.71f 4 54
10672 - 10983] 6 60
Berdasarkan letak:
pPs=(5%: 60 ) = 3 (Padakelas 76.0 - 79.1)
pPs0 = (50% 60 ) 30 (Padakelas 82.4 - 85.5)
P9s=(9% 60 ) = 57 (Pada kelas 92.0 - 95.1)
Berdasarkan Nilai:
Ps= (5% » 60 s 0 ) «x 3.12
5
= 89.86
P50 = (50% ? 60 - 26 ) x 3.12
18
= 98.05
P95=(95% » 60 - 54 ) «x 3.12
6
= 108.27

+

+

+

87.995

97.355

106.715
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